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Abstrak

Pemberian jaminan harga produsen gabah oleh Perum
Bulog merupakan salah satu usaha untuk melindungi
kesejahteraan petani padi. Disisi lain, kesejateraan petani juga
dipengaruhi dari hasil produksi padi atau gabah yang berdampak
pada jumlah pendapatan & keuntungan yang diterima petani.

Penetapan harga produsen gabah tidak secara langsung
dipengaruhi oleh produksi namun masih ada beberapa faktor-
faktor nonliner lainnya, seperti ketersediaan lahan, jumlah
permintaan, persediaan beras, harga beras dan lainnya. Adanya
faktor-faktor nonlinear tersebut maka pemodel simulasi yang
dapat digunakan untuk menentukan harga produsen gabah adalah
metode sistem dinamik.

Setelah dilakukan pemodelan simulasi menunjukkan bahwa
harga produsen gabah dipengaruhi oleh produktivitas padi di
Jawa Timur. Terbukti dari hasil skenariosasi dar 6 rancangan
skenario bahwa skenario intensifikasi tanam (peningkatan
produktivitas mencapai ) berdampak pada penurunan harga
menjadi Rp 3.862/kg tetapi keuntungan yang diperoleh meningkat
33,33%. Kemudian, skenario yang memberikan hasil terbaik
adalah skenario dengan penjuala gabah bentuk gabah kering
giling (GKG) dengan revitalisasi sehingga harga produsen gabah
mencapai Rp. 4.557/kg dan keuntungan meningkat hingga 41,84%.



Kata kunci :  Harga, Sistem Dinamik, Simulasi, Kesejahteraan
Petani
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Student’s Reg. Number : 5209 100 129
Department : Information Systems,
Faculty of Information Technology
Supervisors : Erma Suryani, ST, MT, Ph.D.
Abstract

Paddy producer price guarantees is one proof of Perum
Bulog to protect the welfare of farmers. However, the welfare of
farmers is influenced by paddy or production that affects to
revenue and profit of farmers.

Pricing of producer price is not directly affected by
production.But, there are other nonlinear factors, such as
availability of land, demand, supply, and rice price. Because of
these nonlinear factors, modelers can be used simulation model to
determine paddy producer proce by system dynamic mode.

After simulation modelling, it shows that paddy producer
price is affected by paddy productivity in East Java. It's proven on
result of 6 plan screnario that have been made. scenario result
show that plant intesification ( 8-16,3% productivity growth every
year) affects to decreasing paddy producer price at Rp 3.862/kg
and increasing profit of farmers till 33,33%. Then, the best
scenario result is selling paddy as dried paddy not wet paddy by
technology revitalization so paddy producer price increase till Rp
4.557/kg and profit of farmers increase till 41,84% too.
Keywords:  Price, Systems Dynamic, Simulation, Farmers

Welfare

vil



(Halaman Ini Sengaja Dikosongkan)

viii









KATA PENGANTAR

Puji syukur senantiasa dihaturkan kepada Yang Maha
Memberi Hidup Allah SWT. yang telah senantiasa memberikan
rahmat dan hidayah kepada kita semua baik jasmani maupun
rohani. Allah SWT. yang selalu memberikan kekuatan luar biasa
sehingga tugas akhir dengan judul “Pemodelan Harga Produsen
Gabah Untuk Melindungi Kesejhteraan Petani Menggunakan
Sistem Dinamik Sebagai Pendukung Pembuatan Keputusan
Pada Perum Bulog” dapat terselesaikan dengan baik. Sebagai
salah satu syarat kelulusan meraih gelar Sarjana di Jurusan Sistem
Informasi, Fakultas Teknologi Informasi, Institut Teknologi
Sepuluh Nopember Surabaya. Dengan terselesaikannya tugas akhir
ini, maka berakhir pula masa studi penulis di kampus tercinta ini.

Penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam proses
pengerjaan tugas akhir ini, diantaranya :

e Ibu, Bapak, Hunchan, dan seluruh keluarga tercinta yang tak
henti memberikan doa, semangat dan nasehat kepada penulis
selama ini. Terima kasih yang tak terhingga atas begitu
besarnya kasih sayang diberikan.

e Bapak, Ibu Dosen, dan staff Jurusan Sistem Informasi yang
telah menjadi pendidik dan pengajar membagikan banyak
sekali ilmu kepada penulis sejak awal penulis masuk ke JSI
sebagai mahasiswa hingga lulus.

e [bu Erma Suryani, ST, MT, Ph.D sebagai Dosen Pembimbing
tugas akhir penulis, terim kasih telah membantu dan
memotivasi dalam menyelesaikan tugas akhir dan mencapai
kelulusan.

e Bapak Rully Agus Hendrawan, S.Kom, M.Eng. dan ™
Retno Aulia Vinarti S.Kom, M.Kom sebagai Dosen Pen
terima kasih atas waktu dan perhatian yang diberikan kej
penulis selama proses pengerjaan tugas akhir.

o Seluruh perisai AE9IS, keluarga kedua yang selama ini telah
memberikan tawa canda dari awal masuk kuliah hingga

X



selesai tugas akhir ini, Ridha, SungSung, Pupud, Onny, Ilmi,
Widya, Debbie, serta semua yang telah menjadi tempat cerita
yang tidak sempat disebutkan. Terima kasih sudah membantu
dalam memberikan keceriaan di sela-sela masa kuliah.
Teman-teman masa kecilku, poyo’s family, Zainab, Ovi, dan
Lulud; Teman-teman MNCO0S8, Kiki, Retty, Mami, Ciprutz,
dan Rika. Terima kasih banyak atas kehadiran yang selalu
membawa kebahagiaan dan semangat kapanpun untuk
menghela nafas sejenak dari kesibukan sehari-hari.
Mbak Anik dan Mas lin yang selalu ada untuk membantu di
saat penulis kesulitan selama masa perkuliahan. Penulis
sangat berterima kasih atas segala kebaikan dan kesabaran
menghadapi  penulis yang mungkin sudah sangat
menyusahkan.
Pihak-pihak yang telah wara-wiri dalam hidup penulis dan
tidak bisa disebut namanya satu-persatu. Terima kasih atas
bantuan selama ini.

Penulis sadar bahwa masih banyak kekurangan yang perlu

diperbaiki dari tugas akhir ini. Oleh karena itu, penulis berharap
agar tugas akhir ini dapat dikembangkan di waktu yang akan
datang. Akhir kata, semoga tugas akhir ini memberikan manfaat
kepada para pembaca.

Surabaya, Juli 2014

Penulis



DAFTARISI

AGstrald. 7 X L) S kT ) S TS TS YA v
ADSTract@ D4 L0 DL L0 M RC 0. IS LD W vii
KATA PENGANTAR ..ot ix
DAETARIISITS ... TS @ISO @IS xi
DAFTAR GAMBAR ..ottt XV
DAFTARBABEL... @A o0 .. . e ot .. QYo otrd . xvii
BAB 1 PENDAHULUAN ....cocoiiiieieieeeceseeee e 1
1.1 Latar Belakang ...........coccoeiiieiiiiiiiiiiieeeceeeeeeee 1
1.2 Perumusan Masalah ............cocoiiniiiniiee, 4
1.3 Batasan Tugas AKNir........cccoovveiieiiiniiieenieseecie s 4
1.4 Tujuan Tugas AKhir.......coocoeiiiiiiiiieeeeeeee e 5
1.5 Manfaat Tugas AKRIT ........cccoceiviiiiiiiiieeceeeeees S)
1.6 Sistematika Penulisan ............cccoooeeiiienciiiniieeee 5
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ....coooieieieieieeeeeeeie e 7
2.1 Pertanian Padi di Indonesia...........c.ccccoeevveeiieeciieeeneenn. 7
2.1.1 Keadaan Pasar Hasil Produk Pertanian Padi dan Beras 8
2.1.2 Impor Produk Pertanian .............ccccceeeieevieenieniienneenenns 9
22 Kebijakan Pemerintah Sektor Pertanian di Indonesia.10
2.2.1 Jenis Kebijakan Pertanian di Indonesia ...................... 10
2.2.2 Paket Kebijakan Stabilitas Harga Beras Indonesia.....12
223 Kebijakan Harga Gabah...........c..coccooiniiininnininnne 13
2.3 Kesejahteraan Petani...........coccoecveiienienienninnceieeee, 15
2.3.1 Kesejahteraan dan Pendapatan Petani......................... 16
2.4 Sistem Dinamik...........ccooceiieiiniinieiieieeeeee e 17
BAB3 METODOLOGI PENGERJAAN ......ccccovviiriiiniiinne 23
3.1 Studi liferaturs. & 4L... &SN 45 .. OSS 4 L. SN L 23
3.2 Pengumpulan data...........ccooeveeeeiieniieeniieee e 25
33 Pengolahan Data ...........cccocoviieieiiiiieeeeeen 25
3.3.1 AnalisisjBaktorz. .\ s oo, \ 0 8 ooy L0 i oy 26
332 Pendefinisian Sistem...........ccoooiveeiininceireieeeee 26
333 Pembuatan Model Diagram Kausatik ......................... 26
334 Pembuatan Model Diagram Flow ..........cccccovevvrnennen. 26

X1



335 Verifikasi dan Validasi Model Sistem ..........cccuuue...... 27
3.3.6 Rancangan Skenario Model Sistem Dinamik ............. 28
34 Pemodelan dan Simulasi..........ccccceeevvvviieeciieeeiinnnnnn. 29
34.1 Amalisis). 8 vz )0 M oy V) B v ey ) ) I v 30
342 Kesimpulan .........cccooeeviiiiiiiiiiieieccee e 30
343 SATan ............ W L T 30
BAB 4 MODEL DAN IMPLEMENTASI.......ccoovvviiiiieiiiieennn. 31
4.1 PataMasukan/\z-. )0 8 w0/ V)8 ks )\ 0 sy 31
4.2 Pemrosesan Data.........ccc.eeeveiiiiiieiieeieiieeeeeieeeeeeeene 31
4.3 Pembuatan Konseptual Model ...........c.cccevvvnvennnnnen. 32
4.4 Pemodelan SiStem......ccccvvvviiiiiiiiiiiiieeeeeeeeieeeeee e 35
44.1 Sub Model Lahan Panen Padi Jawa Timur ................. 38
442 Sub Model Produksi Beras Jawa Timur...................... 41
443 Sub Model Permintaan Beras..........cccoeeevvvvviviiiiiiinnnn. 42
4.4.4 Sub Model Persediaan Beras...........ccooeevvvvviiiiiiiieinnnans 45
4.4.5 Sub Model Harga Beras ........ccccoceveviiiivienieiniieciennens 49
4.4.6 Sub Model Harga Produsen Gabah.............ccccuenne.n. 51
4.4.7 Sub Model Biaya Operasional ..........c..cccceeereenuenennne. 54
4.4.8 Sub Model Profit Petani............ccooeeveeiviivieeiinneeeeennen. 56
4.5 Verifikasi dan Validasi Model ...........cccvevvvvnvieennnnnn. 57
4.5.1 Verifikasi Model ........oooovomiiiiiiiiiiieiiieeeee e 57
452 Validasi Model..........cooovvvmiiiiiiiiiiieeeeee e 58
4.6 Analisis Hasil Basemodel ...........ccccccoovvvviiiivnnieeinnnnn. 63
4.6.1 Sub Model Produksi Padi & Beras ..........cccccceevvvnnnnne 63
4.6.2 Sub Model Permintaan Beras...........ccooovvvveiviiineiennnns 64
4.6.3 Sub Model Persediaan Beras............cccooevevevvnveeennnnnn. 65
4.6.4 Sub Model Harga Beras ..........cccoeveeiieiieniiiniesieenns 65
4.6.5 Sub Model Harga Produsen Gabah...............cccccuennn.. 66
4.6.6 Sub Model Profit Petani............ccoeevvviivviieiiiiieeeenen. 67
4.7 Pengembangan SKenario...........cccoevevvevveneesveeneennnn 68
4.7.1 Skenario Parameter.............ooovvveeeevvieeieiineeceeeneeeeenen 71
47.2 Skenario StruKtur .........ccceeieeiiieeeieieeeeceee e 73
4.7.3 Analisis Hasil SKenario........c..cccoevvviivvveiiiiiieeeenen, 78
4.7.4 Kesimpulan Analisis ........cccceeveriereeeriieniieereenieenens 107
4.7.5 Usulan Kebijakan...........cccoeveveiereieenienieneeneesieenens 110

X1i



BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ....ccccocininnininieninene 111

5.1 KeSimpulan .........ccceveveeciieciienienieniesee e 111
B2 Saranly,... IS0 IS0 .. SO .40 113
DAFRAR PUSTAKEA w3t .2 8 o0yt V) By )0 s 115
BIOGRAFI PENULIS ......ooiiiiiiiieieeeeeeseeeie e 121
LAMPIRAN A DATA INPUT ....oovieiiiiieieeeeee e 123
LAMPIRAN B HASIL SIMULASI .....cooieiiiiieeieeeeeec e 128

xiii



Halaman ini sengaja dikosongkan

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 2- 1 Perkembangan Produksi Padi di Indonesia.................. 7
Tabel 2- 2 Jenis Gabah..........cccocceviiiiiiiiiiiiiee e 13
Tabel 4- 1 Matriks SKenario..........ccoccvvevveerieereenieecieeieeveeseeennns 70
Tabel 4- 2 Hasil Skenario Pembebanan Tarif Impor .................. 81
Tabel 4- 3 Hasil Skenario Intensifikasi Lahan............................ 86
Tabel 4- 4 Hasil Skenario Intensifikasi Tanam...............c........... 92
Tabel 4- 5 Hasil SKenario Intensifikasi Lahan & Tanam........... 96
Tabel 4- 6 Hasil Skenario ALternatif Penjualan GKG ............. 101
Tabel 4-7 Hasil Skenario Alternatif Penjualan GKG Dengan
ReVItAliSAST .. ettt 107

xvii



Halaman ini sengaja dikosongkan

XViil



Gambar 2.
2003)........

Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 4.

Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1 Perdagangan Beras dan Gabah Tradisional (Bulog,
................................................................................... 14
2 Contoh Model Sistem Dinamis ............ccccceceeveneee 21
1 Alur Pengerjaaan Tugas AKhir........ccccoeceiieieenen. 24
1 Causal Loop Sistem Perberasan di Jawa Timur .....33
2 Flow Diagaram Sistem Pertanian Padi di Jawa Timur
................................................................................... 37
3 Sub-Model Produksi Padi Sawah Jawa Timur ....... 38
4 Sub-Model Produksi Beras Jawa Timur................. 41
5 Sub-Model Permintaan Beras Jawa Timur............. 42
6 Sub Model Persediaan Beras Jawa Timur.............. 45
7 Sub Model Hrga Beras..........ccccoeveevieeneeneenieeens 49
8 Sub Model Harga Produsen Gabah........................ 51
9 Sub Model Biaya Operasional ..........cc.cccoceevieennnne 54
10 Sub Model Profit Petani..........ccccceecvereeneeneennen. 56
11 Verifikasi Dengan Running Model Simulasi ....... 57
12 Hasil Running Synthesim Pada Basemodel ......... 57
13 Grafik Harga Produsen Gabah ...........c..cccccouenene. 58
14 Grafik Validasi Total Produksi Padi .................... 60
15 Grafik Validasi Total Produksi Beras .................. 60
16 Grafik Validasi Permintaan Beras Jawa Timur-....61
17 Grafik Validasi Harga Beras Medium.................. 62
18 Grafik Validasi Harga Produsen Gabah............... 63
19 Analisis Produksi Beras (Basemodel).................. 64
20 Analisis Permintaan Konsumsi Beras (Basemodel)
................................................................................... 64
21 Analisis Persediaan Beras (Basemodel)............... 65
22 Analisa Harga Beras (Basemodel) ....................... 66
23 Analisis Harga Beras dan Gabah (Basemodel) ....67
24 Analisis Keuntungan Petani (Basemodel)............ 68
25 Skenario Struktur Alternatif Penjualan GKG.......75

26 Harga Di Tingkat Importir (Skenario Parameter 1)

XV


file:///C:/Users/Acer/Dropbox/Bismillah/Buku%20TA/Draft_Bab1-3.docx%23_Toc380492052
file:///C:/Users/Acer/Dropbox/Bismillah/Buku%20TA/Draft_Bab1-3.docx%23_Toc380492052
file:///C:/Users/Acer/Dropbox/Bismillah/Buku%20TA/Draft_Bab1-3.docx%23_Toc380492053
file:///C:/Users/Acer/Dropbox/Bismillah/Buku%20TA/Draft_Bab1-3.docx%23_Toc380492066
file:///C:/Users/Acer/Dropbox/Bismillah/Buku%20TA/Buku%20TA_5209100129.docx%23_Toc390098193

Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

27 Harga Beras Medium (Skenario Parameter 1) .....79

28 Harga Produsen Gabah (Skenario Parameter 1)...80
29 Profit Petani (Skenario Parameter 1).................... 81
30 IP Tanam Padi (Skenario Parameter 2)................ 82
31 Produksi Padi Sawah (Skeanario Parameter 2)....83
32 Persediaan Beras (Skenario Parameter 2) ............ 83
33 Harga Beras Medium (Skenario Parameter 2) .....84
34 Harga Produsen Gabah (Skenario Parameter 2)...85
35 Keuntungan Petani (Skenario Parameter 2) ......... 85
36 Produktivitas Padi (Skenario Parameter 3) .......... 87
37 Produksi Padi (Skenario Parameter 3) ................. 88
38 Rasio Ketersediaan (Skenario Parameter 3)......... 89
39 Harga Beras Medium (Skenario Parameter 3) .....89
40 Harga Produsen Gabah (Skenario Parameter 3)...90

42 Biaya Unit Produksi (Skenario Parameter 3)....... 91
42 Keuntungan Petani (Skenario Parameer 3) .......... 91
43 Produksi Padi Sawah (Skenario Parameter 4)......93

44 Total Produksi Beras (Skenario Parameter 4)......94
45 Harga Beras Medium (Skenario Parameter 4) .....94
46 Harga Produsen Gabah (Skenario Parameter 4)...95
47 Keuntungan Petani (Skenario Parameter 4) ......... 95
48 Inisial Biaya Operasional (Skenario Struktur 1)..97
49 Biaya Operasional (Skenario Struktur 1) ............. 98
50 Biaya Unit Produksi (Skenario Struktur 1).......... 98
51 Harga Produsen GKP (Skenario Struktur 1)........ 99
52 Harga Produsen GKG (Skenario Struktur 1)......100
53 Keuntungan Petani (Skenario Struktur 1) .......... 100
54 Rendemen Beras (Skenario Struktur 2).............. 102
55 Produksi Beras (Skenario Struktur 2)................. 103
56 Harga Beras Medium (Skenario Struktur 2) ...... 103
57 Harga Produsen GKP (Skenario Struktur 2)......104
58 Harga Produsen GKG (Skenario Struktur 2)......104
59 Biaya Operasional (Skenario Struktur 2)........... 105
60 Keuntungan Petani (Skenario Struktur 2) .......... 106

XV1



BAB 1
PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang, perumusan
masalah, batasan, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan tugas
akhir.

1.1 Latar Belakang

Gabah merupakan salah satu hasil pertanian utama di
Indonesia karena gabah diolah menjadi beras. Beras merupakan
makanan pokok masyarakat Indonesia sehingga kebutuhan gabah
tersebut menjadi perhatian penting. Masalah gabah dapat timbul
dalam di berbagai bidang, seperti harga, produksi, permintaan
beras, atau impor beras yang akan berdampak kepada berbagai
pihak terkait.

Indonesia merupakan salah satu negara produsen beras
terbesar di dunia, namun terkadang kebutuhan beras masih belum
mencukupi sehingga pemerintah harus mengimpor beras.
Produktivitas petani untuk memproduksi gabah sangat bergantung
pada luas lahan pertanian yang tersedia. Sedangkan, keadaan lahan
pertanian saat ini semakin berkurang karena lahan digunakan
dalam program pembangunan ekonomi lainnya sehingga
pemenuhan terhadap kebutuhan beras nasional pun berkurang.

Salah satu cara menjaga ketersedian beras nasional adalah
peran dari masyarakat dan pemerintah untuk memertahankan lahan
pertanian sebagai tempat untuk bertanam padi dan menghasilkan
produknya. Ketersedian beras nasional ini ternyata mempengaruhi
harga jual beras sehingga berdampak pula pada harga produsen
gabah pada petani. Selain itu, harga produsen gabah ini juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya, seperti kebijakan impor
beras dan kebijakan Inpres dari pemerintah.

Harga produsen gabah merupakan salah satu kebijakan
pemerintah yang sangat sulit dalam penentuan nilai yang tepat
untuk harga tersebut. Penentuan harga produsen ini memerlukan



ketelitian dan kehati-hatian karena harga produsen tersebut
berkaitan dengan kesejahteraan petani sebagai sumber utama
pendapatannya. Namun, jika harga produsen beras meningkat tentu
akan menguntungkan petani karena pendapatan mereka meningkat.
Di sisi lain, peningkatan harga produsen tersebut menyebabkan
harga jual beras akan meningkat sehingga menyebabkan tingkat
penduduk miskin semakin meningkat. Hal inilah yang
menyebabkan kesulitan dalam penentuan harga produsen gabah
oleh pemerintah.

Beberapa penelitian telah dilakukan dalam kebijakan
penentuan harga dasar beras. Dawe & Peter[1] dan Cummings dkk.
[2] juga menyebutkan dengan adanya stabilisasi harga makanan
serta pengontrolan terhadap harga dasar beras sehingga dapat
menguntungkan para petani akibat dari perubahan harga dasar
yang fluktuatif. Selain itu, Ghosh dan Whalley[3] juga menyatakan
bahwa harga beras perlu di kontrol karena dapat berpengaruh pada
manfaat yang akan diperoleh oleh berbagai pihak mulai dari
produsen, konsumen, maupun pemerintahan.

Penentuan terhadap harga dasar tersebut telah dilakukan
oleh beberapa peneliti. Faktor-faktor yang berpengaruh pada
penentuan harga dasar merupakan faktor nonlinear sehingga
banyak peneliti melakukan perbandingan metode terbaik untuk
pengambilan keputusannya. Zou Haofei dkk. [4] melakukan
peramalan terhadap harga gandum di China dengan metode
ARIMA, artificial neural network (ANN), dan multi-stage
optimization approach. Li, Xu, & Li [5] juga melakukan
peramalan terhadap harga untuk produk agrikultural dengan ANN.

Beberapa metode penyelesaian untuk faktor-faktor linear
adalah sistem dinamik. Sistem dinamik merupakan sebuah model
simulasi yang dibuat dengan mempertimbangkan faktor-faktor
yang terlibat dalam sebuah model sistem. Beberapa peneliti telah
menggunakan metode ini sebagai pengambilan keputusan. Bala &
Satter [6] menggunakan metode sistem dinamik terhadap model
simulasi produksi biogas. Penelitian lainnya yang menggunakan
sistem dinamik antara lain Krystyna A. Stave [7] sebagai alat



pengambil keputusan dalam meningkatkan partisipasi publik,
Jianfeng Li dkk. [8] menangani permasalahan keterbatasan
kapasitas dengan simulasi pada kegiatan rantai pasok, Erma
Suryani dkk. [9] meramalkan permintaan penumpang jalur udara
serta perluasan kapasitas terminal penumpang, Shao Liuguo dkk.
[10] melakukan simulasi pembentukkan sebuah harga, dan
lainnya. Beberapa penelitian di bidang pertanian dan kesejahteraan
petani yang memanfaatkan sistem dinamik diantaranya Kurniayu
& Wirjodiarjo [11] menganalisa tentang kebijakan perkopian
dengan tujuan peningkatan pendapatan petani kopi dan Umi
Salama & Erma Suryani [12] menganalisa tentang pertumbuhan
UKM pertanian dan dampaknya terhadap PDRB Provinsi Jawa
Timur.

Penelitian lainnya juga melakukan analisa terhadap
penentuan harga beras yang sulit tersebut, khususnya pada
penentuan harga jual beras nasional berdasrkan jumlah produksi
nasional dan impor beras nasional. Sedangkan, penelitian ini akan
melakuakan analisa pada bidang harga produsen pada petani
dimana harga produsen tersebut sebagai ujung permasalahan dari
kesejahteraan petani. Selain itu, penelitian ini akan melibatkan
faktor non linear lainnya yang berpengaruh dalam penetuan harga
produsen gabah. Salah satu faktor yang berpengaruh adalah
produksi beras di Indonesia yang dinamis diungkapkan oleh
Panuju, Mizuno, & Trisasongko [13].

Berdasarkan metode-metode penentuan harga pada
penelitian sebelumnya serta memperhatikan adanya faktor-faktor
nonlinear tersebut menetukan jenis metode yang sesuai dalam
penentuan harga produsen gabah, yaitu metode model sistem
dinamik. Sebuah model penentuan harga produsen gabah yang
dihasilkan dapat memudahkan Bulog untuk melakukan negosiasi
harga dengan para petani untuk membeli gabahnya dengan tujuan
agar menyeimbangkan pendapatan petani dengan pemenuhan
kebutuhan pokok petani. Selain itu, juga dapat meningkatkan
produktivitas petani karena petani merasa puas dengan harga
produsen gabah sesuai dengan yang diinginkan.



1.2 Perumusan Masalah

Tugas Akhir yang akan diajukan ini menitikberatkan

permasalahan pada beberapa hal sebagai berikut :

a.

b.

Bagaimana cara penentuan harga di tingkat produsen
gabah oleh Bulog saat ini ?

Bagaimana membuat model sistem penentuan harga
produsen gabah yang paling menguntungkan bagi petani

. Bagaimana menentukan skenariosasi model sistem

dinamik terhadap proses penentuan harga produsen gabah
di Jawa Timur sehingga memberikan hasil yang paling
menguntungkan di tingkat petani
Model skenario manakah yang akan diusulkan kepada
Perum Bulog sebagai pendukung pengambilan keputusan
penentuan harga produsen gabah

1.3 Batasan Tugas Akhir

Batasan-batasan dalam pembuatan Tugas Akhir ini sebagai

berikut :

a.

Sumber data yang digunakan berasal dari Perum Bulog
DivRe Jawa Timur dan Badan Pusat Statistik. Data
tersebut mencakup data yang berhubungan dengan faktor-
faktor terkait tentang penentuan harga produsen beras di
Indonesia

. Proses bisnis yang akan dioptimalkan dengan sebuah

model sistem dinamis adalah proses bisnis penentuan
harga produsen di Jawa Timur

. Metode yang digunakan untuk membuat model adalah

metode sistem dinamik
Perangkat lunak yang digunakan membuat model adalah
Vensim

. Evaluasi model sistem menggunakan verifikasi dan

validasi.



1.4 Tujuan Tugas Akhir

Tujuan pembuatan tugas akhir ini adalah untuk membuat
model sistem penentuan harga produsen gabah petani di Indonesia
dengan menggunakan metode sistem dinamik. Kemudian, hasil
pemodelan tersebut dibandingkan dengan kebijkan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah dan Bulog. Hal ini dilakukan untuk
melihat perbandingan hasil yang dapat memberikan jaminan
kesejahteraan petani yang paling unggul. Disisi lain, pemerintah
pun juga mendapatkan keuntungan atas keputusan akhir yang
ditetapkan nantinya.

1.5 Manfaat Tugas Akhir

Manfaat yang akan diperoleh dengan adanya tugas akhir ini
antara lain:

1. Bagi pemerintah dan Perum Bulog, dapat mengetahui
bagaimana keadaan sebenarnya tentang kebijakan harga
yang terkait dengan gabah dapat mempengaruhi
kesejahteraan  petani sehingga pemerintah dapat
mengoptimalkan kembali kebijakan penentuan harga
produsen gabah dengan model sistem dinamik ini.

2. Bagi akademisi dan peneliti, dapat mengetahui kinerja
sistem dinamik bila digunakan dalam studi kasus
penentuan harga produsen gabah

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan buku tugas akhir ini dibagi dalam

enam bab sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah,
batasan masalah tugas akhir, manfaat tugas akhir, tujuan tugas
akhir dan sistematika penulisan tugas akhir.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA



Pada bab ini akan dijelaskan tentang teori dan informasi yang
berkaitan dengan tugas akhir. Penggalian teori dan informasi
dilakukan melalui berbagai sumber seperti buku, jurnal, artikel
ilmiah, dan artikel berita internet. Teori dan informasi yang digali
pada tugas akhir ini antara lain keadaan pertanian padi di
Indonesia, tata niaga gabah/beras di Indonesia, kebijakan
pemerintah terkait pertanian padi dan stabilitas harga, dan konsep
pemodelan dan simulasi sistem dinamik.

BAB Il METODOLOGIPENGERJAAN

Pada bab ini dijelaskan tentang langkah-langkah pengerjaan tugas
akhir beserta metode yang dipakai, mulai dari studi literatur,
mengumpulkan data, mendefinisikan sistem, membuat model,
melakukan verifikasi dan validasi, membuat skenario, menganalisa
hasil skenario, dan membuat buku tugas akhir.

BAB IV MODEL DAN IMPLEMENTASI

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai tahap-tahapan proses
pembuatan model sesuai dengan sistem nyata, pembuatan skenario,
dan analisis hasil skenario . Model tersebut digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dalam tugas akhir dengan bantuan
aplikasi Ventana System (vensim) dengan menggunakan skenario
yang telah dibuat.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini akan dipaparkan kesimpulan dari pengerjaan tugas
akhir dan saran untuk pengembangan lebih lanjut.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas teori dan konsep yang mendukung
pengerjaan tugas akhir. Teori-teori yang dipakai adalah konsep
pertanian padi di Indonesia, kebijakan yang diterapkan di
Indonesia untuk memajukan pertanian padi sehingga memberikan
dampak positif pada pendapatan dan kesejahteraan petani.

2.1 Pertanian Padi di Indonesia

Padi merupakan tanaman pangan berupa rumput berumpun.
Berdasarkan sistem budidaya padi di Indonesia, padi dibedakan
dalam dua tipe, yaitu padi kering (gogo) dan padi sawah. Padi gogo
ditanam di lahan kering (tidak digenangi air) sedangkan padi
sawah ditanan di sawah yang selalu tergendang air). Jawa Timur
merupakan salah satu sentra prouksi padi terbesar setelah Jawa
Barat. (Purwono & Heri [14])

Gabah merupakan hasil pertanian tanaman pangan paling
tinggi di Indonesia. Hal ini terbukti dengan tersedianya lahan
pertanian yang luas di Indonesia. Beras adalah salah saru hasil
utama dari pengolahan gabah. Beras juga merupakan salah satu
makanan pokok di dunia, salah satunya Indonesia. Hampir 95%
warga Indonesia mengkonsumsi beras sebagai makanan pokok
sehingga kebutuhan terhadap beras sangat tinggi. Kebutuhan beras
tersebut dipenuhi dengan pemenuhan produksi beras di Indonesia.
Perkembangan  produksi beras sendiri seiring dengan
perkembangan produksi gabang. Perkembangan produksi beras di
Indonesi pun semakin meningkat sepanjang tahun dari tahun 1998
hingga tahun 2011 seperti pada Tabel 2- 1.

Tabel 2- 1 Perkembangan Produksi Padi di Indonesia

Luas Panen Produktivitas Produksi
Tahun
| 2001  11499997.00 43.88 50460782.00 |
| 2002  11521166.00 44.69 51489694.00 |



2003 11488034.00 45.38 52137604.00
2004 11922974.00 45.36 54088468.00
2005 11839060.00 45.74 54151097.00
2006 11786430.00 46.20 54454937.00
2007 12147637.00 47.05 57157435.00
2008 12327425.00 48.94 60325925.00
2009 12883576.00 49.99 64398890.00
2010 13253450.00 50.15 66469394.00
2011 13203643.00 49.80 65756904.00

Sumber : BPS, 2012[15]

2.1.1 Keadaan Pasar Hasil Produk Pertanian Padi dan
Beras

Pasar hasil produk pertanian padi dan beras merupakan
pasar kompetitif, yaitu pasar yang terdiri atas banyak sekali
pembeli dan penjual sehingga pengaruh masing-masing terhadap
harga pasar dapat diabaikan karena sedemikian keilnya.

Menurut Mankinv [16] permintaan pasar adalah penjumlah
dari seluruh permintaan pribadi. Sedangkan permintaan individu
sendiri dipengaruhi oleh beberapa variabel, antara lain harga,
pendapatan, harga barang berkaitan (subsitusi dan komplementer),
selera, dan ekspektasi. Salah satu faktor yang digunakan pada
penilitian ini adalah variabel harga. Semakin tinggi harga produk
maka semakin menurun jumlah permintaan atas produk tersebut.

Seperti halnya dengan permintaan pasar, penawaran pasar
merupakkan hasil dari penjumlah seluruh penawaran individu.
Pada penlitian ini, penawaran individu adalah penawaran yang
dilakukan oleh masing-masing petani yang melakukan usaha tani.
Penawaran individu sendiri dipengaruhi oleh beberapa variabel,
antara lain harga, harga input, teknologi, dan ekspektasi. Harga
pasar produk petani tentu akan mempengaruhi keinginan petani
untuk meningkatkan produktivitasnya untuk menghasilkan padi.
Disisi lain, peningkatan tersebut juga diikuti oleh peningkatan
harga input usaha tani. Hal ini berpengaruh negatif bagi petani



sehingga mereka tidak ingin melakukan usaha tani lagi karena
tingginya kebutuhan modal untuk harga input usaha tani.
Menurut Mubyarto [17] Mayoritas usaha pertanian di
Indonesia adalah pertanian rakyat tetapi walaupun begitu
penguasaan lahan pertanian yang dimiliki oelh masing-masing
petani tidak lebih dari 0,5 ha. Terlebih lagi ciri-ciri kehidupan
petani yang memiliki perbedaan pola penerimaan dan
pengeluarannya. Pendapatan petani paling banyak hanya diterima
pada saat musim panen. Petani dapat menjual hasil panennya
sedikit demi sedikit tetapi kebutuhan yang besar sehingga harus
menjual hasil panen pada musim semi dengan jumlah besar karena
menutupi dari hasil jual yang rendah pada saat musim panen.

2.1.2 Impor Produk Pertanian

Impor produk pertanian di Indonesia menjadi suatu
permasalahan karena berdampak pada neraca perdagangan hasil
pertanian yang cenderung menurun dan kerugian negara (Nuhung
[18]). Impor di Indonesia merupakan masalah besar karena banyak
ditemukannya impor ilegal dan selundupan dengan jumlahnya
mencapai puluhan hingga ratusan miliar rupiah per tahun.

Produk luar negeri tidak akan mudah masuk ke dalam
Indonesia jika produk pertanian dalam negeri memiliki kriteria-
kriteria sebagai berikut :

1. Produksi dapat mencukupi kebutuhan dalm negeri baik
untuk konsumsi langsung maupun bahan baku industri

2. Kualitas hasil pertanian dalam negeri setidaknya sama
dengan produk impror

3. Efisiensi produk sehingga harga produk dalam negeri
lebih murah dibandingkan harga impor.

4. Kontinuitas pasokan dan dapat diakses oleh konsumen.
Distribusi hasil pertanian harus merata dan tersedia kapan
pun dan dimana pun
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Berdasarkan Menteri Perdagangan Republik Indonesia No.
06/M-DAG/PER/2/2012  bahwa  ketentuan impor beras
mempertimbangkan beberapa hal :

1. Persediaan beras yang ada di Perusahaan Umum Bulog

2. Perbedaan harga rata-rata beras terhadap Harga Pembelian
Pemerintah (HPP)

3. Perkiraaan surplus produksi beras nasional

2.2 Kebijakan Pemerintah Sektor Pertanian di Indonesia

Masalah pertanian sangat berkaitan dengan masalah
produksi dan konsumsi dari hasil usahatani maupun peternakan
(Pearson, 2005 [19]). Pemerintah menjadi pelaku penetap
kebijakan untuk menangani masalah pertanian tersebut. Kebijakan
adalah sebuah intervensi pemerintah untuk mengubah perilaku
produsen dan konsumen. Dalam penerapan kebijakan pertanian,
pemerintah dibatasi oleh tiga kendala, yaitu penawaran,
permintaan, dan harga dunia. Penawaran menyangkut pada
produksi nasional dibatasi oleh beberapa parameter yang dapat
mempengaruhi hasil komoditas pertanian, yaitu ketersediaan
sumber daya (lahan, tenaga kerja, dan modal), tekonologi, harga
input, dan kemampuan manajemen. Permintaan menyangkut pada
konsumsi nasional, kendala ini dibatasi oleh jumlah penduduk,
pendapatan, selera, dan harga output. Sedangkan, harga dunia
sangat menentukan dan membatasi peluang kegiatan impor dalam
pemenuhan supply domestik, dan kegiatan ekspor dalam perluasan
pasar bagi produk domestik. Ketiga kendala tersebut menentukan
pasar bagi komoditas pertanian dalam mempengaruhi
terbentukanya harga serta alokasi sumberdaya.

2.2.1 Jenis Kebijakan Pertanian di Indonesia

Kebijakan yang diterapkan pada sektor pertanian, antara
lain kebijakan harga, kebijakan makroekonomi, dan kebijakan
investasi publik.

1. Kebijakan Harga yang Mempengaruhi Pertanian
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Setiap instrumen pada kebijakan harga akan memberikan
dampak baik dari produsen kepada konsumen serta
pemerintah. Pada umumnya, penetapan kebijakan akan
berdampak paling tidak satu kelompok menderita
kerugian dan paling tidak satu kelompok menerima
manfaat dari kebijakan tersebut.Tiga jenis instrumen yang
umum diterapkan pada sektor perberasan, yaitu pajak dan
subsidi, hambatan perdagangan internasional, dan
pengendalian langsung.

2. Kebijakan Makroekonomi yang Mempengaruhi Pertanian
Produsen dan konsumen komoditas pertanian sangat
dipengaruhi oleh kebijakan makroekeonomi. Tiga jenis
instrumen kebijakan makroekonimi yang mempengaruhi
sektor pertanian, yaitu kebijakan fiskal dan moneter,
kebijakan nilai tukar, dan kebijakan harga faktor
domestik.

3. Kebijakan Investasi Publik Yang Mempengaruhi
Pertanian
Kebijakan investasi publik merupakan kebijakan yang
dilakukan dengan melakukan investasi dalam bentuk
barang-barang modal pada infrastruktur, sumberdaya
manusia, dan penelitian dan pengembangan teknologi.
Kebijakan ini dapat meningkatkan pendapatan produsen
dan mengurangi biaya produksinya.

Salah satu permasalahan di bidang pertanian dalam
penentuan kebijakan kepada petani adalah kebijakan harga, salah
satunya adalah penentuan harga produsen gabah atau harga di
tingkat petani. Dimana, Bulog sebagai badan pemerintahan yang
menentukan kebijakan dalam menentukan harga-harga di bidang
pertanian.

Menurut Loekman [20], penduduk Indonesia hampir 75%
merupakan penduduk yang tinggal di wilayah pedesaan dan 54%
diantaranya menggantungkan hidupnya dengan mata pencaharian
dari sektor pertanian dengan pendapatan yang lebih rendah
dibandingkan bila tinggal di wilayah perkotaan. Perbedaan
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pendapatan tersebut berkaitan erat dengan produktivitas petani di
Indonesia serta tidak lepas dengan berbagai faktor lainnya, seperti
luas lahan yang dimiliki, kebijakan pemerintah dalam pemberian
insentif kepada petani, dans sebagainya.

Pendapatan meruapakan hal penting dala menentukan
kesejahteraan petani dengan melihat nilai tukar produk pertanian,
yaitu rasio perbandingan harga yang diterima petani dengan harga-
harga yang harus dibayar petani. Dimana semakin tinggi indikator
maka kesejahteraan petani pun tinggi dan sebaliknya. Sedangkan,
harga padi sendiri diatur oleh pemerintah agar harga beras di
Indoensia dapat dijangkau oleh semua lapisan masyarakat.
Penentuan harga padi oleh pemerintah ini, salah satunya adalah
penentuan harga produsen gabah atau harga di tingkat petani. Oleh
karena itu, pemerintah harus mampu mengurangi perbedaan
pendapatan yang semakin tinggi melalui kebijakan penentuan
harga produsen gabah yang tidak merugikan petani padi.

Permasalahan lainnya pun muncul, setiap tahun subsidi
pemerintah terhadap harga pun dikurangi. Akibatnya, para petani
harus membayar keperluan hidupnya lebih besar dibandingkan
harga dasar pertanian mereka. Faktor lainnya yang dapat
mempengaruhi produktivitas petani adalah akses petani untuk
memperoleh kredit Bank Umum. Sulitnya petani untuk
mendapatkan akses perkreditan akan memperkecil minat untuk
mengembangkan sektor pertanian.

2.2.2 Paket Kebijakan Stabilitas Harga Beras Indonesia

Fluktuasi harga beras di Indonesia tidak dapat diprediksi.
Pemerintah Indonesia menerappkan kebijakan untuk menjaga agar
harga beras di Indonesia agar tetap stabil yang dikenal dengan
paket kebijakan stabilitas harga (PKSH). Kebijakan yang
dikeluarkan oleh Pemerintah antara lain :

1. Pemberian Bea Masuk. Berdasarkan Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 241/PMK.011/2010, pemerintah
menetapkan pengenaan bea masuk beras impor sebesar Rp
450/kg mulai tanggal 1 April 2011.
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2. Pembebasan PPh Impor. Berdasarkan Pajak Penghasilan
Pasal 22, komoditas beras yang diimpor oleh Bulog tidak
dikenai pajak PPh sebesar 2,5% dari total impor beras
yang masuk. Tetapi, PPh ini diberlakukan bagi pihak
swasta yang melakukan impor beras.

2.2.3 Kebijakan Harga Gabah

Gabah merupakan komiditas utama perdagangan di
Indonesia sehingga pemerintah menetapkan regulasi harga dalam
perdagangan gabah. Penetapan harga bukan mudah sehingga
pemerintah mengeluarkan istilah-istilah yang akan digunakan
dalam perdangan gabah berdasarkan kualitas gabah.

Tabel 2- 2 Jenis Gabah

Gabah > 18%
3 0 ()
Ilfe"“g atau< O/SHK - 70%<HKp< 5 5,
anen 25% <10% 10%
(GKP)
Gabah
> 14%
Kering 3%<HK< 5%<HKp< o 0
Simpan a{?;, /S 6% 7% <3% <3%
(GKS) °
Gabah
Ié‘;lri‘:gg <(yi4 <3% <5% <3%  <3%
(GKG)

Perdagangan beras dan gabah di Indonesia dilakukan dari
petani ke konsumen melalui beberapa aliran perantara seperti pada
Gambar 2. 1. Metode perdagangan ini masih dikatakan
perdangangan secara tradisional dan masih banyak digunakan di
beberapa Bulog di Indonesia.
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Gambar 2. 1 Perdagangan Beras dan Gabah Tradisional

(Bulog, 2003)

Pada transaksi perdagangan beras dan gabah tersebut
terdapat aliran informasi-informasi yang perlu diperhatikan
sebelum menetapkan kebijakan perdagangan beras dan gabah.

a. Petani. Orang yang mengelola usaha pertanian baik sebagai
petani pemilik ataupun petani penggarap.

b. Gabah. Bulir buah hasil tanaman padi (Oryza Sativa Linaeus)
yang telah dilepaskan dari tangkainya dengan cara dirontokkan.

c. Harga di Tingkat Petani. Biasa juga dikenal dengan harga
produsen gabah merupakan harga yang disepakati pada waktu
terjadinya transaksi antara petani dengan pihak pedagang
perantara/koperasi/pihak penggilingan yang ditemukan pada
hari dilaksanakannya observasi dengan kualitas apa adanya,
sebelum dikenakan ongkos angkut pasca panen.

d. Biaya ke Penggilingan. Keseluruhan biaya pasca panen siap
jual dari tempat transaksi di tingkat petani ke lokasi unit
penggilingan terdekat. Besarnya biaya ke penggilingan adalah
penjumlahan dari ongkos angkut (termasuk biaya
bongkar/muat dan sewa kendaraan) ditambah ongkos lainnya
(retribusi,konsumsi, dsb).

e. Harga di Tingkat Penggilingan. Harga di tingkat petani
ditambah dengan besarnya biaya ke penggilingan terdekat.
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f. Harga Pembelian Pemerintah (HPP) . Harga minimal yang
harus dibayarkan pihak penggilingan kepada petani sesuai
dengan kualitas gabah sebagaimana yang telah ditetapkan
Pemerintah. Penetapan harga dilakukan secara kolektif antara
Departemen Pertanian, Menko Bidang Perekonomian, dan
Bulog.

g. Gabah Kering Giling (GKG). Gabah yang mengandung kadar
air maksimum sebesar 14,0 persen dan hampa/kotoran
maksimum 3,0 persen.

h. Gabah Kering Panen (GKP). Gabah yang mengandung kadar
air maksimum sebesar 25,0 persen dan hampa/kotoran
maksimum 10,0 persen.

Pada penelitian akan meneliti pada bagian Harga Di Tingkat
Petani atau dikenal dengan harga produsen gabah. Harga produsen
ini sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan petani karena
pendapatan bersih petani diperoleh dari harga produsen tersebut.

2.3 Kesejahteraan Petani

Petani merupakan salah satu mata pencaharian utama
masyarakat di daerah pedesaan. Tetapi, sebagian besar dari petani
padi merupakan masyarakat miskin karena berpendapatan rendah
dari hasil usahanya.

Tingkat pendapatan ini dapat menunjukkan tinggi rendahnya
tingkat kesejahteraan masyarakat tertentu. Hal ini sesuai dengan
permasalahan yang terjadi di Indonesia, yaitu masih rendanya
tingkat pendapatan sebagian besar petani dibandingkan profesi
lainnya. Bahkan, tingkat kesejahteraan petani diperkirakan
semakin menurun. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara
lain semakin sempit lahan pertanian, harga gabah yang cenderung
rendah saat panen, dan naiknya harga pada beberapa faktor input
produksi usaha tani (Loekman [21]).

Sedangkan, sumber pendapatan utama petani berasalkan
dari hasil jual produksi usaha tani yang dipengaruhi oleh lahan tani
serta harga jual gabah (harga di tingkat produsen). Hal yang paling
menjadi sorotan adalah harga produsen gabah yang menjadi
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nominal total pendapatan petani. Jika petani mampu menghasilkan
gabah banyak tetapi harga gabah tidak mendukung maka
pendapatan petani pun ikut rendah. Hal ini tentu akan
mempengaruhi tingkat kesejahteraan petani.

Pendapatan secara umum merupakan penghasilan yang
bersifat regular yang diterima sebagai balas jasa. Sedangkan,
pendapatan petani merupakan total penerimaan yang diperoleh
petani dari penerimaan dari usahatani dikurangin dengan total
pengeluaran. Jumlah pendapatan yang tinggi menunjukkan
besarnya modal dimiliki petani untuk mengelola usahataninya dan
sebaliknya jika semakin rendah pendapatan maka investasi
terhadap usahatani pun semakin rendah. Penerimaan petani ini
diperoleh dari jumlah total produksi dikalikan dengan harga jual
petani. Dimana, salah satu harga jual petani yang diperoleh dari
produksi usahatani padi, yaitu harga gabah di tingkat petani atau
harga produsen gabah. (Soekartawi [22]).

2.3.1 Kesejahteraan dan Pendapatan Petani

Mankiv [16] menyebutkan tiga prinsip ekonomi agar
perekonomian secara keseluruhan bekerja. Prinsip tersebut tentu
secara langsung akan berdampak pada petani padi Indonesia. Salah
satu prinsipnya adalah prinsip standar hidup di suatu negara
tergantung pada kemampuannya memproduksi barang dan jasa.

Prinsip ini dikaitkan dengan produktivitas dari negara
tersebut dalam memproduksi suatu barang dan jasa. Di negara-
negara yang memiliki produktivitas akan dapat menikmati standar
hidup yang lebih tinggi karena produktivitas tinggi menunjukkan
cepat lambatnya pertumbuhan pendapatan penduduknya.

Selain itu, Mankiv juga menyebutkan standar hidup para
petani pun berperan untuk memproduksi padi bagi seluruh rakyat
Indonesia. Standar hidup para petani padi tersebut akan langsung
berdampak pada produktivitas padi dari usaha taninya. Semakin
tinggi produktivitas padi maka semakin tinggi pula penghasilan
yang seharusnya diperoleh oleh petani padi.
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Peningkatan pendapatan yang diperoleh oleh petani akan
berdampak pada peningkatan konsumsi petani dan keluarganya
sehingga secara tidak langsung maka standar hidup petani pun
semakin tinggi. Standar hidup petani yang tinggi pun
menunjukkan adanya peningkatan kesejahteraan petani.

Salah satu penyebab dari peningkatan produktivitas dan
pendapatan adalah peningkatan terhadap harga produsen. Mankiv
menjelaskan bahwa harga yang lebih tinggi akan meningkatkan
surplus produsen. Jika harga yang ditawarkan pasar tinggi maka
terjadi perubahan harga jual yang lebih. Pada kasus seperti ini
tentu akan semakin banyak produk yang ditawarkan oleh produsen
sehingga produsen mendapatkan surplus sebesar selisih harga baru
dan harga lama dan selisih produk yang ditawarkan dari periode
baru dikurangi periode lama.

Surplus produsen ini juga menjadi ukuran kesejahteraan
penjual atau produsen. Surplus produsen tersebut diperoleh dari
jumlah yang diterima penjual dikurangi dengan biaya produksi
yang terbebani oleh penjual.

2.4 Sistem Dinamik

Satu kata sistem telah banyak digunakan di berbagai
kegiatan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menyebabkan kata
tersebut digunakan di berbagai bidang ilmu pengetahun sehingga
sistem memilki makna yang beragam. Pengertian sistem secara
umum adalah sekumpulan bagian yang saling berhubungan
(Sufian et al., 2006).

Menurut Forrester [23] dan Sliwa (2006), sistem umumnya
terdiri atas beberapa karakteristik antara lain :

1. struktur yang dijelaskan oleh komponen-komponen

2. struktur terdiri atas input, proses, dan output

3. adanya saling keterkaitan antar komponen dan memiliki
fungsi tujuan yang sama

Sistem yang terdiri atas komponen-komponen tersebut
untuk  menentukkannya  berdasarkan sebuah  kebijakan.
Pemberlakukan suatu strategi pengembangan dan kebijkan dapat
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mempengaruhi serta diterapkan pada komponen input, proses, dan
ouput dari sistem. Karakteristik dan ruang lingkup permasalahan
manajemen dalam menetapkan komponen-komponen dalam
sistem.

Sistem dinamik pertama kali dikenalkan oleh J.Q. Forester.
Metode yang dikenalkan ini telah digunakan di berbagai bidang,
seperti perecanaan dan desain kebijakan perusahaan, permodelan
di bidang biologi dan kedokteran, energi dan lingkungna, ilmu
sosial, pembuatan kebputusa, dan sistem dinamik nonlinear yang
kompleks lainnya.

Sistem dinamik berarti bahwa suatu suatu 'posisi' berubah
sesuai 'waktu'. Masing-masing bidang dapat mengartikan dinamik
berbeda-beda. Bagi teknisi produksi mengartikan dinamik dalam
proses pemotongan metal, bagi ahli matematika mengartikan
dinamik sebagai angka-angka yang random (berubah - ubah), bagi
pelaku bisnis mengartikan dinamik sebagai proses perubahan
harga sebuah produk, dan lainnya. Pada umumnya, sistem dinamik
berhubungan dengan mekanisme 'timbal balik' yang dibangun dari
hubungan 'sebab dan akibat' dari seluruh faktor-faktor yang
berpengaruh pada suatu sistem yang sedang diobservasi. Dari hal
tersebut, sistem dinamik memanfaatkannya untuk memahami
perilaku dari dinamika sistem sehingga kita dapat mengetahui
pastinya bagaimana sistem berperilaku terhadap perubahan
parameter terkontrol melalui model simulasi matematika. Dalam
pembuatan model simulasi dengan metode sistem dinamik, kita
dapat menggunakan salah satu perangkat lunak yang telah tersedia,
seperti viz, Vensim, iThink, STELLA, dan lainnya.

Sistem dinamik merupakan suatu metode simulasi untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman terhadap suatu sistem
yang sangat kompleks (Sterman, 2004). Sistem yang digunakan,
yaitu pengembangan mekanisme timbal balik melalui metode
simulasi dengan harapan dapat membantu kompleksitas
permalaham sendiri.

Pada sistem dinamik, setiap komponen direlasikan kepada
komponen lainnya dalam bentuk 'kausal'. Dengan mempelajari
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hubungan kausal individu subsistem, perilaku dinamika dari

keseluruhan sistem dapat diprediksi dengan hasil lebih akurat.

Struktur sistem dinamik dapat menghasilkan sebuah pola perilaku

khusus pada suatu sistem. Hal ini juga dapat dalam bentuk

informasi dengan bentuk berbeda lagi. Oleh karena itu, ketika
struktur permasalah didefinisikan, perilaku sistem dapat diprediksi
dengan membangun sebauh model yang mempresentasikan
keadaan sistem tersebut.

Dalam pengembangan model simulasi sistem dinamik kita

harus mengikuti tahapan-tahapan proses sebagai berikut (B.J.

Ranganath [24]) :

1. Problem Statement. Pada tahap awal proses sistem dinamik
yang harus dilakukan adalah mendefinisikan tujuan masalah
dengan jelas. Bagian penting dalam tahap ini adalah bagaimana
permasalahan dapat dipahami sesungguhnya sehingga dapat
membantu dalam pengembangan model.

2. Variable Identification. Setelah proses identifikasi masalah,
proses selanjutnya adalah mengindetifikasikan variabel-
variabel yang signifikan berpengaruh terhadap perilaku sistem.
Selain itu, sub-sub variabel juga perlu diidenfikasi sehingga
dapat memberikan kemungkinan analisis lebih jauh.

3. Reference Modes. Reference modes juga disebut sebagai
karakteristik sistem. Pada proses ini yang dilakukan untuk
mengidenfikasi karakteristik sistem. Karakteristik mengarah
pada tren pada umumnya yang mempresentasikan karakteristik
perilaku sistem yang diobservasi. Karakteristik sistem yang
dikembangkan dapat berupa karakteristik dari perilaku pada
periode lalu (lampau) atau perilaku pada periode yang akan
datang.

4. Reality Check. Pada tahap ini akan dilakukan pengecekan
apakah model menyetujui dengan kunci masalah yang jelas
sehingga reality check dijalankan. Dalam model tertentu,
beberapa hubungan timbal balik tidak dapat dihindari.
Bagaimanapun juga, pengaruh satu variabel terhadap variabel
lainnya akan menjadi hal menarik pada tahap ini yang dapat
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memberikan pemahaman sistem lebih baik. Reality check
dilakukan berdasarkan pengalaman sebelumnya oleh para
pembuat model.

5. Dynamic Hypothesis. Pada tahap ini yang akan dilakukan
adalah membuat hipotesis model. Pada sistem dinamik, sebuah
hipotesis dinamik dapat diusulkan dalam bentuk sebuah
pernyataan, causal loop diagram, atau diagram stok dan aliran.
Pada umumnya, hipotesis memformulasikan model untuk
simulasi dengan memutuskan variabel peelitian. Pada tahap ini,
model yang telah dibuat mungkin akan mengalami revisi jika
dibutuhkan.

6. Simulation. Simulasi adalah tahap terakhir.Pada tahap ini
semua variable direlasikan dengan mengunakan persamaan
matematika. Simulasi menghasilkan pola perilaku sistem yang
dapat dipelajari. Selain itu, tahap simulasi ini akan dilakukan
implementasinya untuk beberapa skenario sehingga diperoleh
keputusan yang paling baik.

Namun, tahapan-tahapan tersebut tidak semua harus
dilaksanakan karena pemodelan akan sangat bergantung kepada
masalah yang akan diselesaikan serta komitmen dan kesiapan
organisasi yang bersangkutan untuk melaksanakan intervensi
dengan cara mengimplementasikan opsi-opsi terpilih.

Hal penting dalam struktur dinamis adalah menemukan
mekanisme solusi yaitu bagaimana strategi, aksi dan kebijakan
agar sistem berfungsi sesuai tujuan. Struktur sistem dinamis adalah
sistem tertutup. Pengaruh lingkungan dan perubahan eksternal
dapat dianggap sebagai variabel eksogen. Untuk memudahkan
berpikir sistem, struktur disederhanakan dalam causal loop
diagram yang menggambarkan ciri dari sistem tertutup.

Diagram  causal loop  adalah  diagram  yang
menggaambarkan hubungan kausal ke dalam gambar tertentu.
Unsur sebab dan akibat salah satu diantaranya merujuk keadaan
terukur kualitatif (dirasakan) atau kuantitatif (aktual). Proses (rate)
atau informasi tentang keadaan sebagai sebab yang menghasilkan
keadaan (level) atau pengaruh pada proses sebagai akibat atau
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sebaiknya. Ini adalah aturan logis sistem dinamis dalam
memetakan diagram causal loop seperti yang diilustrasikan pada
Gambar 2. 2. (Muhammadi et al. [25]).
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Gambar 2. 2 Contoh Model Sistem Dinamis

Diagram causal loop merupakan alat bantu untuk
mempermudah strukturisasi sistem. Strukturisasi rinci untuk
simplikasi kompleksitas sesuai dengan maksud berpikir sistem.
Simplikasi berkembang menjadi pola-pola struktur dinamis.
Setiap sistem memiliki perbedaan pola perilaku dinamis. Pola-pola
dapat dipakai sebagai pedoman awal dalam membangun struktur
dinamis yang lebih rinci atau untuk analisis (Muhammadi et al.
[25]).

Proses penstrukturan selanjutnya adalah merangkai
hubungan kausal tersebut menjadi sistem tertutup sehingga
menghasilkan loops. Sifat positif atau negatif loops diketahui
dengan melihat hasil seluruh proses interaksi tanda panah dalam
suatu loop dan searah (disebut loop positif) atau berlawanan arah
(disebut loop negatif). Loop positif berperilaku percepatan atau
perlambatan. Loop negatif berperilaku menuju sasaran atas limit.
Ada dua jenis sasaran, yaitu sasaran menuju eksplisit lebih besar
dari 0 dan sasaran menuju implisit mendekati 0 (CFSD [26];
Borshchev et al. [27]; Ford et al., [28]).

Hubungan kausal yang terjadi pada suatu sistem akan
dipengaruhi oleh peubah dan paramater (Sitompul, [29]). Peubah
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keadaan (state variables) adalah kuantitas yang menggambarkan
kondisi komponen dalam sistem yang dapat nyata seperti berat
atau abstrak seperti fase perkembangan dan dapat berubah dengan
waktu sebagaimana sistem berinteraksi dengan lingkungan.
Parameter adalah karakteristik dari unsur sistem atau peubah laju
(rate variables) dari persamaan yang digunakan dalam sebuah
sistem.



BAB 3
METODOLOGI PENGERJAAN

Bab ini membahas tentang metodologi yang digunakan
dalam pengerjaan tugas akhir. Metodologi ini digunakan
sebagai panduan agar pengerjaan tugas akhir berjalan terarah
dan sistematis. Tahapan pengerjaan dalam tugas akhir secara
diagramatik diilustrasikan dalam Gambar 3. 1 dan dijelaskan
lebih rinci dalam uraian di bawah ini. Metodologi pelaksanaan
Tugas Akhir ini dibagi menjadi beberapa tahapan antara lain
studi literatur, pengumpulan data, pengolahan data, pembuatan
rancangan model sistem dinamik, pemodelan dan simulasi, dan
penyusunan laporan tugas akhir.

3.1 Studi literatur

Pada tahap ini akan dilakukan pencarian dari beberapa
referensi terkait materi proses penetapan harga produsen
gabah, sistem dinamik, dan simulasi. Referensi materi terkait
diperoleh dari beberapa sumber sebagai berikut :

—  Buku. Buku-buku yang digunakan adalah buku tentang
pertanian yang nanti akan ditemukan kebijakan
pemerintahan terhadap pertanian di Indonesia dan sistem
dinamik.

—  e-book. e-book mengenai pertanian, kebijakan pertanian,
dan perkembangan pertanian di Indonesia dan sistem
dinamik.

—  Paper. Paper yang digunakan referensi untuk mengetahui
tentang penelitian terdahulu mengenai sistem dinamik dan
kebijakan pertanian.

—  Artikel. Artikel ini digunakan sebagai referensi mencari
permasalahan yang terjadi saat ini di Indonesia tentang
kebijakan pemerintah terhadap pertanian dan petani

23
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Berdasarkan dari pencarian studi literatur tersebut akan
diperoleh dugaan-dugaan awal yang akan berkontribusi dalam
pengerjaan tugas akhir ini.

| Studi Literatur I

Pengumpulan Data
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Gambar 3. 1 Alur Pengerjaaan Tugas Akhir
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3.2 Pengumpulan data

Pada tahap pengumpulan data, pengerjaan tugas akhir
adalah memperoleh data yang berkaitan dengan sistem
penentuan harga produsen gabah oleh Bulog DivRe Jawa
Timur. Data-data yang akan digunakan dalam pengerjaan tugas
akhir ini, diantaranya seperti data riwayat harga jual beras,
harga produsen gabah, permintaan beras, tingkat produktivitas
beras, jumlah impor beras, inflasi, dan nilai tukar petani pada
periode per bulan maupun tahun. Langkah-langkah dalam
pengumpulan data antara lain sebagai berikut :

a. Wawancara dan Dokumen

Pada tahap ini akan langsung dilakukan observasi
kepada pihak terkait Bulog DivRe Jawa Timur bagian
Analisa Harga dan Pasar selama pengerjaan tugas akhir.
Pengambilan data juga dilakukan ke Badan Pusat Statistik
untuk mengambil data-data pendukung lainnya yang tidak
tersedia di Bulog DivRe Jatim yang dibutuhkan. Data-data
yang akan diambil nantinya merupakan data sekunder
berupa data bulanan kurun waktu 2012-2013. Beberapa
data yang akan digunakan pada tugas akhir ini sebagai
berikut :

- Data harga di tingkat produsen

- Data harga beras di Jatim
Data total prouduksi padi di Jatim
Data inflasi di Jatim

- Data harga beras impor

Data tersebut masih dapat bertambah lagi seiring dengan
evaluasi dalam proses pengerjaan tugas akhir ini.

3.3 Pengolahan Data

Tahapan selanjutnya adalah pengolahan data. Jadi,
data-data yang berhubungan dengan penentuan harga produsen
gabah dari tahap pengambilan data dapat langsung digunakan
untuk membuat model sistem penentuan harga produsen gabah.
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Pada tahap pengolahan data terdapat beberapa tahapan antara
lain sebagai berikut :

3.3.1 Analisis Faktor

Tahapan selanjutnya adalah menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi pembuatan model diagram selanjutnya,
yaitu model diagram kausatik. Model diagram tersebut nanti
juga akan membantu dalam pembuatan model diagram flow.
Faktor-faktor yang telah ditemukan pada tahapan observasi
akan dikelompokkan guna membantu pembuatan model.

3.3.2 Pendefinisian Sistem

Pada tahap ini akan dilakukan pengidentifikasian
variabel-variabel yang berpengaruh pada sistem penentuan
harga produsen gabah oleh Bulog DivRe Jawa Timur.
Pengidentifikasian tersebut akan mengklasifikasikan data-data
yang diperoleh ke dalam kategori level, auxiliary, rate/flow,
source, dan sink, atau parameter. Kemudian, variabel-varibel
yang terkumpul akan dipresentasikan ke dalam bentuk sebuah
relasi antar entitas melalui Causal Loop Diagram atau Diagram
Kausatik.

3.3.3 Pembuatan Model Diagram Kausatik

Setelah pendifinisan sistem penentuan harga produsen
gabah selesai, tahap selanjutnya adalah pembuatan model
diagram kausatik dari sistem tersebut. Pembuatan diagram ini
bertujuan agar dapat melihat perilaku dan hubungan antar
variabel dari semua variabel yang terkait dengan sistem
tersebut. Hal ini dilakukan untuk menentukan kesesuaian
model dengan perilaku dan hubungannya di kehidupan nyata.

3.3.4 Pembuatan Model Diagram Flow

Tahap ini melanjutkan tahapan sebelumnya, yaitu
membuat model diagram flow berdasarkan model diagram
kausatik sistem penentuan harga produsen gabah. Pada
pembuatan diagram flow ini memperhatikan variabel-varibel
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yang telah diidentifikasikan sebelumnya pada sistem
penentuan harga produsen gabah. Diagram flow tersebut nanti
akan menggunakan variabel-variabel tersebut sesuai dengan
jenis-jenis kateogori yang telah ditentukan sebelumnya, antara
lain level, rate/flow, auxiliary, source dan sink, atau parameter.

Setelah model diagram flow terbentuk, selanjutnya
adalah memformulasikan hubungan antar variabel ke dalam
bentuk rumus matematika dengan menggunakan rumus vensim
atau persamaan dinamo sehingga akan tercipta rumus terpadu
untuk menciptakan sebuah harga produsen gabah dari model
diagram flow tersebut..

3.3.5 Verifikasi dan Validasi Model Sistem

Pada tahap ini dilakukan verifikasi dan validasi model
simulasi sistem yang telah terbentuk. Verifikasi dan validasi
dilakukan dengan menggunakan model diagram flow yang
telah dibuat sebelumnya.

Verifikasi model ini bertujuan untuk menguji apakah
model sistem penentuan harga produsen gabah telah dikodekan
dengan benar dan memiliki kesesuain logika dengan sistem
nyatanya di Bulog DivRe Jawa Timur. Pengujiannya model
menggunakan pengkodean model dan pengujian level dan
flow. Melalui aplikasi Vensim itu sendiri nanti akan dilakukan
verifikasi secara otomatis. Dimana hasil yang diharapkan
nantinya adalah model yang telah dibuat dapat dijalankan dan
tidak mengalami error.

Validasi model ini bertujuan untuk mengecek apakah
model sistem penentuan harga produsen yang dibuat sudah
sesuai dengan kehidupan nyatanya. Hal ini dilakukan dengan
melakukan running model. Kemudian, hasilnya dibandingkan
dengan data aktual dari variabel-variabel yang terkait dengan
sistem penentuan harga produsen. Perbandingan hasil simulasi
dan nilai aktual dapat dilakukan dengan menggunakan dua cara
pengujian sebagai berikut :
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— Perbandingan rata-rata (Means Comparison). Dimana,
hasil cara pertama ini dikatakan valid jika nilai E1 < 5%.

— Perbandingan variasi amplitude (Amlitude Variations
Comparisons). Dimana, hasil cara pertama ini dikatakan
valid jika nilai E2 <=30%. (Barlas, 1989)

3.3.6 Rancangan Skenario Model Sistem Dinamik

Setelah model diagram flow terverifikasi dan
tervalidasi, tahap selanjutnya adalah merancang beberapa
skenario yang akan digunakan untuk memperbaiki kinerja
sistem sehingga tujuan dalam peningkatan kesejahteraan petani
padi tercapai. Dalam menentukan skenario model terdapat dua
jenis skenario sebagai berikut :

3.3.6.1 Skenario Parameter

Skenario parameter dilakukan dengan cara mengubah
nilai parameter model. Skenario ini katakan mudah karena
hanya melakukan perubahan nilai parameter kemudian
dijalankan sistem makan dapat langsung melihat hasil output
model sistem dinamik yang baru. Skenario parameter sendiri
memiliki 3 jenis, yaitu optimistic, pesimistic, dan most likely.

Skenario parameter yang akan diterapkan pada model
simulasi sistem penentuan harga produsen gabah di Bulog

DivRe Jawa Timur sebagai berikut :

1. Skenario Optimis. Pada skenario ini akan melakukan
perubahan nilai paramaeter pada salah satu variabel pada
sistem penentuan harga produsen gabah. Nilai parameter
tersebut nantinya akan diberikan nilai diatas rata-rata nilai
variabel yang ditunjuk.

2. Skenario Pesimis. Pada skenario ini akan melakukan
perubahan nilai paramaeter pada salah satu variabel pada
sistem penentuan harga produsen gabah. Nilai parameter
tersebut nantinya akan diberikan nilai dibawah rata-rata
nilai variabel yang ditunjuk.
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3. Skenario Most Likely. Pada skenario ini akan melakukan
perubahan nilai paramaeter pada salah satu variabel pada
sistem penentuan harga produsen gabah. Nilai parameter
tersebut nantinya akan diberikan nilai yang mendekati rata-
rata nilai variabel yang ditunjuk.

3.3.6.2 Skenario Struktur

Skenario struktur dilakukan dengan cara mengubah
struktur model sistem. Dalam pembuatan skenario struktur ini
masih membutuhkan pengetahuan tentang sistem dan
lingkungannya di kehidupan nyata sehingga struktur model
yang dibuat baru dapat memperbaiki kinerja sistem. Skenario
struktur yang akan diterapkan pada model simulasi sistem
penentuan harga produsen gabah di Bulog DivRe Jawa Timur,
yaitu menambahkan variabel tambahan dari model sistem
penentuan harga produsen gabah yang telah dibut. Variabel
yang belum diikutsertakan dan berpengaruh pada model
tersebut.

Skenarioisasi struktur yang akan dilakukan pada model ini
adalah menambahkan beberapa variabel lainnya yang
berpengaruh pada model, yaitu tentang alternatif pendapatan
petani selain penjualan gabah dalam bentuk gabah kering giling
(GKG) yang akan dijelaskan pada bab empat.

3.4 Pemodelan dan Simulasi

Tahap selanjutnya adalah melakukan pemodelan dan
simulasi pada model diagram flow yang telah dibuat
berdasarkan  skenario-skenario yang telah dirancang
sebelumnya. Pada tahap ini dapat terjadinya pemodelan ulang
pada model digram flow sistem yang dibuat sebelumnya
bergantung pada jenis-jenis skenario yang telah dibuat. Tahap
ini merupakan tahap penting karena tahap ini dapat mengetahui
keputusan manakah yang harus diambil agar tujuan
peningkatan kesejahteraan petani padi dapat tercapai. Dalam



30

tahapan ini beberapa langkah yang harus dilakukan adalah
sebagai berikut :

3.4.1 Analisis

Pada tahap ini akan dilakukan analisis terhadap
skenario model penentuan harga produsen yang telah
dijalankan melalui model diagram flow. Hasil analisis tersebut
akan dipresentasikan ke dalam bentuk Causes Strip Graph,
Graph, dan Time Table. Dari hasil representasi tersebut kita
dapat melihat analisa terhadap hasil simulasi dengan
skenariosasi dan dibandingkan dengan data aktual. Kemudian,
dari beberapa skenariosasi maka akan dianalisa hasil yang
memilki hasil yang paling menjanjikan dimana harga produsen
gabah paling tinggi.

3.4.2 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil anausis yang telah dilakukan
sebelumnya, langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan.
Kesimpulan tersebut diambil berdasarkan hasil analisis
skenarioasi dari beberapa skenario simulasi model penentuan
harga produsen dengan hasil harga produsen gabah yang paling
tinggi. Berdasarkan hasil tersebut dapat memberikan solusi
atau usulan kepada Bulog DivRe Jawa Timur khususnya dalam
meningkatkan kesejateraan petani dengan memperhatikan
faktor-faktor yang terkait pada sistem.

3.4.3 Saran

Kesimpulan yang telah ditarik akan menghasilkan
beberapa solusi kepada Bulog Jawa Timur untuk perbaikan
sistemnya. Beberapa solusi tersebut nantinya akan mencakup
beberapa kelebihan dan kekurangan dari sistem yang dapat
digunakan sebagai saran atau masukan dari hasil pengerjaan
tugas akhir ini.



BAB 4
MODEL DAN IMPLEMENTASI

Bab ini menjelaskan mengenai pembuatan model yang
terjadi pada sistem nyata. Model ini akan digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dalam tugas akhir dengan
menggunakan alat bantu aplikasi Ventana System (vensim).

4.1 Data Masukan

Data yang digunakan untuk memecahkan permasalahan
dalam tugas akhir ini adalah data-data yang diperoleh dari hasil
survey baik melalui wawancara maupun pustaka di
Departemen Pertanian Jawa Timur Bagian Kebijakan Harga
dan Bulog Divre Jawa Timur. Data-data yang diperoleh dari
laporan tahunan lembaga-lembaga tersebut antara lain :

- Indeks Penanaman (Lampiran)

- Produktivitas Padi (Lampiran)

- Rendemen Beras (Lampiran)

- Produksi Padi dan Beras (Lampiran)
- Permintaan Beras (Lampiran)

- Harga Gabah dan Beras (Lampiran)
- Biaya Produksi Gabah (Lampiran)

Data-data tersebut akan diproses menjadi sebuah model
dan skenario dengan menggunakan alat bantu aplikasi vensim
sebagai aplikasi simulasi.

4.2 Pemrosesan Data

Pada tahap pemrosesan data akan dilakukan analisa
terhadap informasi yang diperoleh dari hasil survey
sebelumnya. Hubungan-hubungan antar variabel akan
dianalisis yang kemudian akan digunakan untuk pembutan
model sesuai dengan sistem nyata. Hubungan antar variabel
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terssebut akan digunakan sebagai pedoman dalam pembuatan
model dasar (Base Model).

4.3 Pembuatan Konseptual Model

Pembuatan konseptual model merupakan salah satu
tahap awal dalam membuat model. Konseptual model
dibangun untuk mengetahui pola perilaku dan hubungan antara
variabel yang terdapat pada permasalahan ini agar dapat
ditentukan kesesuaiannya dengan sistem nyata. Konseptual
model digambarkan dalam sebuah Causal Loop Diagram
(CLD). Causal Loop dibuat untuk menggambarkan hubungan
sebab-akibat antar variabel-variabel utama. Hubungan sebab-
akibat pada model akan bersifat prositif atau negatif.

Pemodelan yang dilakukan dalam tugas akhir ini
bertujuan untuk mengatasi penghasilan petani padi di Jawa
Timur. Langkah awal yang dilakukan adalah mengidentifikasi
variabel-variabel yang mempengaruhi sistem utama. Pada
tugas akhir ini kebutuhan beras dan ketersediaan beras Jawa
Timur merupakan kunci utama dalam mempengaruhi
penghasilan petani padi melalui harga produsen gabah yang
diperoleh petani. Kemudian, variabel-variabel yang terkait
dengan kunci utama dideskripsikan faktor internal dan
eksternal apa saja yang mempengaruhi laju permintaan dan
ketersediaan beras di Jawa Timur. Variabel-variabel utama dan
terkaid akan digunakan di lapangan sebagai implementasi dari
pemodelan data-data yang diperoleh melalui model Causal
Loop Diagram pada gambar dibawabh ini.
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Berdasarkan data dan infomasi yang didapatkan dari
hasil survery di Dinas Pertanian Jawa Timur dan Bulog, sistem
usaha tani dan tana niaga padi dan beras dapat diamati melalui
data historis yang telah diperoleh. Data-data tersebut akan
menunjukkan seberapa besar pengaruh produksi padi dan
kebutuhan beras terhadap harga produsen gabah yang akan
diterima petani padi.

Produksi padi sangat dipengaruhi oleh luas panen padi
dan produktivitas padi agar mampu memenuhi kebutuhan
beras. Sedangkan, luas lahan panen sendiri dipengaruhi oleh
luas lahan pertanian padi dan indeks penanaman (IP). Luas
lahan baku pun mengalami perubahan akibat penambahan
lahan baru dan konversi lahan (Somantri & Thahir [30]). IP
merupakan sistem penanaman dalam satu tahun yang
disesuaikan dengan keadaan musim sehingga IP tiap bulannya
dapat berubah-ubah (Sumarno [31]).

Ketersediaan beras merupakan inputan dari produksi
domestik serta beras yang masuk ke wilayah (impor). Jawa
Timur merupakan provinsi yang memberikan kontribusi besar
terhadap penyediaan beras nasional schingga ketersediaan
beras yang masuk tidak hanya untuk penduduk Jawa Timur
tetapi juga dikirimkan ke luar Jawa Timur (ekspor).
Ketersediaan beras tersebut digunakan untuk memenuhi
kebutuhan permintaan beras Jawa Timur, mencakup kebutuhan
konsumsi penduduk Jawa Timur dan ekspor. Konsumsi
penduduk Jawa Timur akan diprediksi semakin meningkat
seiring dengan peningkatan jumlah penduduk Jawa Timur dan
tingkat konsumsi beras per kapita-nya. (Somantri & Thahir
[30];Ustriyana dkk. [32]).

Kebutuan beras dan ketersediaan beras akan
mempengaruhi rasio ketersedian beras di Jawa Timur. Semakin
tinggi ketersediaan beras terhadap kebutuhan beras maka rasio
pun semakin meningkat (Somantri & Thahir [30]). Rasio
ketersediaan beras untuk memenuhi kebutuhan permintaan
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beras berdampak pada fluktuasi harga beras yang naik turun.
Semakin tinggi (Christianto [33]).

Pertata niagaan beras di Indonesia menyebabkan adanya
kaitan antara harga beras dan harga produsen gabah yang
diproses dari petani hingga sampai di pedagang kecil. Proses
tata niaga ini menujukkan adanya perbedaan harga di setiap
pihak yang terlibat dalam tata niaga ini karena adanya
perbedaan bentuk barang yang dijual dari gabah menjadi beras.
Perbedaan harga tersebut karena adanya biaya-biaya tambahan
seperti biaya transportasi, biaya pengolahan, dan margin
pedagang (PSE [34]).

Selain harga produsen gabah, faktor lainnya yang
mempengaruhi keuntungan petani adalah faktor biaya. Biaya
input yang dikeluarkan untuk melakukan penanaman padi
setiam tanam yang mencakup rata-rata harga pupuk, pestisida,
bibit, lahan, dan tenaga kerja (Zulkarnain [35]).

Harga produsen gabah tersebut merupakan harga yang
diperoleh oleh petani dari hasil panen padinya. Penghasilan
bersih yang diperoleh oleh petani untuk setiap kilogram gabah
yang dijualnya adalah hasil selisih dari harga produsen gabah
dengan biaya unit produksi tiap kilogram-nya untuk usaha tani
(Kurniayu [11]).

4.4 Pemodelan Sistem

Model causal-loop yang telah dibuat digunakan untuk
membuat base model sistem nyata dengan menggunakan
aplikasi vensim. Base model berdasarkan data-data primer
maupun data sekunder yang telah diolah sebelumnya. Base
model ini akan mencakup rumusan — rumusan yang diperoleh
dari pengolahan data yang menghasilkan formulasi untuk
model sistem ini.

Setelah didapatkan hubungan antar variabel, selanjutnya
dilakukan pembuatan base model dengan menggunakan
aplikasi vensim. Model dibuat berdasarkan data-data primer
yang dikumpulkan maupun data sekunder yang telah diolah
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sebelumnya. Model tersebut disesuaikan dengan rumusan yang
diperoleh dari pengolahan data yang dihasilkan dari formulasi.
Pada tahap ini flow diagram yang dibuat dapat dilihat pada
Gambar 4.2.

Gambar 4.2 merupakan base model dari sistem
perberasan di Jawa Timur yang berkaitan dengan harga
produsen gabah di tingkat petani. Base model ini akan
diverifikasi dan divalidasi sehingga base model dapat
digunakan sebagai representasi dari sistem yang terjadi saat ini
(secara nyata). Kemudian, base model digunakan sebagai dasar
simulasi sistem agar dapat diambil keputusan yang bijak dalam
penentuan harga produsen gabah bagi Bulog.

Pembuatan base model dan formulasi pada setiap
variabel didapatkan dari beberapa referensi penelitian-
penelitian terdahulu maupun buku-buku yang menyangkut
dengan sistem perberasan di Jawa Timur dari sistem produksi
hingga tata niaga perberasan di Jawa Timur.
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4.4.1 Sub Model Lahan Panen Padi Jawa Timur

Sub model lahan panen padi Jawa Timur merupakan sub
model yang menghitung jumlah produksi beras di wilayah Jawa
Timur pertahunnya. Sub model ini terdapat satu variabel /evel
yaitu variabel luas lahan baku pertanian padi.

Dalam pengerjaan tugas akhir ini menggunakan data
bulanan dari tahun 2012-2013 dengan total 24 bulan. Parameter
t pada model mewakili waktu saat pembuatan model dan
melakukan simulasi. Persamaan yang terdapat pada sub-model
produksi beras diijelaskan pada persamaan 4.1 hingga 4.12.

@Paddy Area Paddy Area
Factor Conversion Factor

Conversi
on Delay

Paddy Planting
Index

Paddy
Planting
Index
Lookup

<Time> Planting

Area
Gambar 4. 3 Sub-Model Produksi Padi Sawah Jawa Timur
Harvested Area of Paddy adalah luas lahan tanam padi

yang panen pada waktu ke-t atau bulan tersebut. Hasil lahan

sawah panen ini merupakan nilai delay dari lahan yang ditanami
padi. Delay lahan sawah panen adalah selama 3 bulan.

Harvested Area of Paddy = DELAY FIXED(Paddy Planting
AP, 3, 0) ceveieiiiiiiee e (4.1)

Paddy Planting Area merupakan luas lahan yang ditanami
pada waktu ke-t atau bulan tersebut. Luas lahan tanam ini
dipengruhi oleh indeks penanaman (IP) tanam dan luas baku
sawah yang tersedia di Jawa Timur.

3R
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Paddy Planting Area =
Paddy Planting Index Lookup*Paddy Area ........................ (4.2)

Paddy Area merupakan luas lahan baku yang tersedia di
wilayah Jawa Timur. Luas lahan baku sangat dipengaruhi oleh
laju penambahan lahan tanam baru dan laju lahan yang
dikonversi menjadi lahan non pertanian. Luas lahan baku ini
akan dihitung secara per tahun dengan keadaan awal (inisial)
lahan baku sawah tahun 2011 adalah 1.107.280 hektar
berdasarkan data profil provinsi Jawa Timur.

Paddy Area = New Paddy Area-Converted Paddy Area .... (4.3)

New Paddy Area adalah luas lahan pertanian baru yang
dilakukan oleh Dinas Pertanian Jawa Timur. Penamabahan luas
lahan baru ini dipengaruhi oleh faktor penamabahan sawah baru.
Penambahn sawah baru hanya akan terjadi setahun sekali atau 12
bulan sekali oleh karena faktor penambahan hanya akan berlaku
untuk setiap 12 bulan sekali.

New Paddy Area= Paddy Area*(PULSE TRAIN(, 1, 12,
24)*New Paddy Area Delay)..............cccoccvevevcieniniiannannnn, (4.4)

Converted Paddy Area merupakan luas lahan yang telah
dikonversi menjadi lahan non pertanian. Luas lahan ini
dipengaruhi faktor konversi lahan. Perhitungan lahan konversi
dilakukan hanya setiap setahun atau 12 bulan sekali.

Converted Paddy Area= PaddyArea*(PULSE TRAIN(, 1, 12,
24 )*Paddy Area Conversion Delay) ................cc.ccoceu.... (4.5)

New PaddyArea Factor merupakan hasil dari prosentasi
perbandingan jumlah penambahan lahan pertanian padi yang
dilakukan oleh Dinas Pertanian terhadap total lahan baku. Luas
lahan baru yang ditambahkan tidak akan jauh berbeda terlebih
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wilayah Jawa Timur sudah menjadi daerah yang tidak mungkin
untuk penambahan lahan tanam yang lebih luas. Perhitungan
faktor penambahan sawah ini akan digunakan setelah delay yang
dihitung pertahun karena perhitungan lahan yang digunakan
adalah tahunan.

New Paddy Area Delay = DELAY FIXED(New Paddy Area
Factor, 1, 0) ..ccooooeiiieiiiciiieeeeeeeeeee e (4.6)

New Paddy Area Factor = RANDOM UNIFORM(0.0002,
0.0003 , 0 ). (4.7)

Paddy Area Conversion Factor merupakan faktor
penambahan luas lahan yang dikonversi menjadi lahan non
pertanian. Faktor konversi lahan sawah diperoleh dari prosentase
jumlah lahan konversi yang berkurang di Jawa Timur terhadap
lahan baku. Menurut Mubryanto [17], luas lahan yang dikonversi
sejumlah 40.000 hektar pertahunnya. Perhitungan faktor
konversi lahan ini akan diperhitungan mundur satu tahun karena
digunakan untuk perhitungan untuk tahun berikutnya.

Paddy Area Conversion Delay = DELAY FIXED(Paddy Area
Conversion Factor, 1,0 ) ......ccccoevveviiiniiiiieeeieeieeieen, (4.8)

Paddy Area Conversion Factor =
RANDOM UNIFORM(0.0007, 0.0008 , 0 ) ........ccccoveuvnen. (4.9)

Paddy Plantting Index merupakan nilai indeks penanaman
lahan baku setiap bulannya. Setiap bulan memiliki pola yang
berbeda-beda. Pada musim bulan Oktober — Januari akan
memiliki nilai [P tanam sawah lebih tinggi karena adanya musim
penghujan. IP tanam sawah akan semakin menurun dan paling
rendah adalah bulan Juni — September karena adanya musim
kemarau sehingga lahan sawah tidak memadai untuk ditanami
padi.
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Paddy  Plantting Index = [(0,0)-(48,1)],(0,0),(1,0.19),
(2,0.087),(3,0.195),(4,0.217),(5,0.107),(6,0.069),(7,0.069),(8,0.
057),(9,0.037),(10,0.038),(11,0.145),(12,0.45),(13,0.252),(14,0.
076),(15,0.147),(16,0.26),(17,0.117),(18,0.076),(19,0.087),(20,
0.076),(21,0.041),(22,0.039),(23,0.183),(24,0.446) ......... (4.10)

Paddy Plantting Index Lookup merupakan hasil pencarian
nilai [P tanam padi berdasarkan periode waktu pada model.

Paddy Plantting Index Lookup =
Paddy Plantting Index (Time) ..........cc.cocoevvevievvenieanniannn (4.11)

4.4.2 Sub Model Produksi Beras Jawa Timur
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Gambar 4. 4 Sub-Model Produksi Beras Jawa Timur
Total Rice Production merupakan jumlah total beras yang
dapat diproduksi pada waktu ke-t atau bulan tertentu. Jumlah
produksi beras sangat dipengaruhi oleh total produksi padi dan
rendemen beras.

Total Rice Production =
Total Paddy Production*Rice Yield ............c.ccccccoceueun.. (4.12)

Total Paddy Production merupakan jumlah total padi
yang dapat diproduksi pada waktu ke-t atau bulan tertentu.

Paddy Production = Harvested Area of Paddy*Paddy
Productivity Delay ............cccooceveveviiivieieiiiieiieeieeeieeenn (4.13)
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Paddy Productivity Delay adalah nilai delay rata-rata
produktivitas padi sawah selama 3 bulan. Waktu delaya 3 bulan
adalah waktu masa tunggu panen petani setelah penanaman.

Paddy Productivity Delay = DELAY FIXED(Average Paddy
Productivity, 3, 0 ) ..ccoooeoeeiiiieieeeie e, (4.14)

Average addy Productivity adalah nilai rata-rata
produktivitas padi yang diperoleh dari data historis.

Average Paddy Productivity = RANDOM NORMAL( 5.62, 6.64
,6.12,0.321098, 0) oo (4.15)

Rice Yield atau dikenal dengan rendemen beras.
Rendemen beras merupakan tingkat konversi padi menjadi beras.
Rendemen beras ini bernilai prosentase. Prosentase ini akan
digunakan untuk menghitung jumlah beras yang dapat
diproduksi terhadap jumlah produksi padi.

Rice Yield =
RANDOM NORMAL( 0.62, 0.65, 0.64, 0.015,0) ........ (4.16)

4.4.3 Sub Model Permintaan Beras
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Gambar 4. 5 Sub-Model Permintaan Beras Jawa Timur
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Consumption Demand adalah permintaan konsumsi
beras di Jawa Timur. Nilai permintaan konsumsi ini diperoleh
dari total konsumsi beras di Jawa Timur.

Consumption Demand = Total Rice Consumption ........... (4.17)

Total Rice Comsumption merupakan total konsumsi
beras Jawa Timur. Total konsumsi beras sangat dipengaruhi oleh
jumlah penduduk Jawa Timur dan konsumsi beras per kapita.
Semakin banyak jumlah penduduk maka total konsumsi beras
pun semakin banyak.

Total Rice Comsumption =  Population of Jawa
Timur*Consumption Per Capita/Multiplier TonKg .......... (4.18)

Population Of Jawa Timur adalah jumlah penduduk
Jawa Timur. Jumlah penduduk Jawa Timur termasuk dalam level
karena jumlahnya dipengaruhi oleh laju kelahiran dan kematian
di Jawa Timur. Berdasarkan data BPS, jumlah penduduk Jawa
Timur adalah jiwa pada akhir tahun 2011.

Population Of Jawa Timur =
Rate of Birth-Rate of Death ................c..cc.cccoovevcvvecnnannnnn. (4.19)

Rate of Birth adalah laju pertumbuhan jumlah kelahiran
di Jawa Timur setiap bulannya. Jumlah kelahiran ini pengaruhi
oleh faktor kelahiran (birth factor). Faktor kelahiran didapatkan
rata-rata perbulan dari data BPS bahwa tingkat kelahira di Jawa
Timur adalah 1,2% per tahun terhadap jumlah populasi.

Rate of Birth =
Population of Jawa Timur*Birth Factor .......................... (4.20)

Birth Factor = 0.001 ............cccooeeiviiiiiiiieiieeieieee e (4.21)
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Rate of Death adalah laju pertumbuhan jumlah kematian
penduduk Jawa Timur. Jumlah kematian dipengaruhi oleh faktor
kematian (death factor). Berdasarkan data BPS, tingkat kematian
di Jawa Timur adalah 0,5% per tahun terhadap jumlah populasi.

Rate of Death =
Population of Jawa Timur*Death Factor ......................... (4.22)
Death Factor = 0.000583 .........cccovvevvievieniaeienieeeeeenn (4.23)

Consumption Per Capita merupakan konsumsi beras per
kapita beras Jawa Timur. Berdasarkan Dinas Pertanian,
konsumsi beras Indonesia adalah 139,5 kg/tahun. Oleh karena
itu, konsumsi per kapita tersebut harus dibagai menjadi 12 untuk
mencapi rata-rata konsumsi beras per bulannya.

Consumption Per Capita = 139.5/12 .........cccccovvevuvannne. (4.24)
Multiplier TonKg merupakan variabel yang dibuat
sebagai konversi satuan padi atau beras yang semula 1 ton

menjadi 1000 kg.

Multiplier TonKg = 1000 ..........c..ccccovvevvvevivieianianieennn. (4.25)
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4.4.4 Sub Model Persediaan Beras
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Gambar 4. 6 Sub Model Persediaan Beras Jawa Timur

Rice Inventory of Jawa Timur merupakan persediaan
beras yang tersedia di Jawa Timur berdasarkan pasokan beras
yang diperoleh dari pasokan domestik (murni produksi pertanian
Jawa Timur) atau impor dan pendistribusian beras yang
didistribusikan kepada penduduk Jawa Timur maupun untuk
diekspor ke luar Jawa Timur.

Rice Inventory of Jawa Timur =
Supply of Rice-Distribution of Rice ...........cccccovevrcvnncne. (4.26)

Supply of Rice merupakan jumlah pasokan beras yang
tersedia di Jawa Timur pada waktu ke-t atau bulan tertentu untuk
persediaan memenuhi kebutuhan beras penduduk Jawa Timur
ataupun luas Jawa Timur. Pasokan beras ini sangat dipengaruhi
oleh jumlah produksi beras yang diproduksi bulan tersebut. Atau
tambahan pasokann lainnya melalui impor beras baik dari luar
Jawa Timur ataupun luas negeri.
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Supply of Rice =
Total Rice Production+Amount Import Rice ................... (4.27)

Distibution of Rice merupakan jumlah beras yang
didistribusikan untuk memenuhi kebutuhan penduduk Jawa
Timur maupun non Jawa Timur. Kebutuhan penduduk Jawa
Timur sendiri dapat dilihat dari jumlah permintaan konsumsi
terhadap beras pada bulan tersebut. Sedangkan, persediaan beras
di Jawa Timur juga digunakan untuk memenuhi kebutuhan beras
luar Jawa Timur melalui ekspor.

Distibution of Rice =
MIN(Consumption Demand+Export RiceRice Inventory of
JAWA TIMUF ). (4.28)

Export Rice merupakan jumlah beras yang keluar dari
wilayah Jawa Timur untuk dikirim memenuhi kebutuhan
khususnya Indonesia bagian Timur. Tingkat beras ke luar Jawa
Timur tidak boleh melibihi 0,1% menurut Mubyarto [17].

Export Rice = 0.001 *Total Rice Production .................... (4.29)

Amount Import Rice merupakan jumlah beras masuk ke
wilayah Jawa Timur yang bukan merupakan produksi sendiri.
Jumlah impor beras ini sangat dipengaruhi oleh keadaan
persediaan terhadap kebutuhan cadangan minimal (Minimum
Reserve Requirement — MRR). Berdasarkan, kedua variabel
tersebut akan diketahui kekurangan jumlah kebutuhan beras
Jawa Timur yang perlu diimpor. Selain itu, faktor harga beras di
tingkat importir terhadap harga beras medium eceran di Jawa
Timur serta kuota impor beras seperti pada persamaan dibawah
ini.
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Amount Import Rice =

IF THEN ELSE(Additional Needs For MRR>0, I[F THEN ELSE(
Medium Rice Prices>Importer Level Prices , IF THEN
ELSE(Additional Needs For MRR<Quota of Import, Additional
Needs For MRR , Quota of Import) , IF THEN ELSE(Total Rice
Production=0, Additional Needs For MRR, 0) ), 0 ) ...... (4.30)

Minimum Reserve Requirement (MRR) merupakan
kebutuhan cadangan minimum yang ditetapkan oleh pemerintah
Indonesia, yaitu 300.000 - 500.000 ton beras di gudang bulog.
MRR ini digunakan untuk keadaan mendesak seperti adanya
bencana alam ataupun gejolak harga yang tinggi. Disini, asumsi
bahwa Bulog harus memiliki MRR setara dengan total konsumsi
beras karena nilai konsumsi beras berada diantara ketentuan
pemerintah.

Minimum Reserve Requirement (MRR) = Total Rice
CORSUMPIION. ..ottt (4.31)

Additional Needs For MRR merupakan kebutuhan
tambahan yang diperlukan Jawa Timur untuk memenuhi
keadaan agar persediaan beras tidak kurang dari MRR.
Kebutuhan tambahan ini dipengaruhi oleh persediaan beras awal,
produksi beras, dan distribusi beras.

Additional Needs For MRR =

IF THEN ELSE( (Rice Inventory of Jawa Timur+Total Rice
Production-Distribution ~ of  Rice)-"Minimum  Reserve
Requirement (MRR)"<0, "Minimum Reserve Requirement
(MRR)"-(Rice Inventory of Jawa Timur+Total Rice Production-
Distribution of Rice) , ) ...cccooveeiiiiieiiiiieee e (4.32)

Importer Level Prices adalah harga beras impor di
tingkat importir. Impor beras hanya boleh dilakukan oleh pihak
Bulog atau sesuai dengan perijinan Bulog dan Kemendag seperti
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pada tata cara impor yang dikeluarkan oleh Kemendag. Tingkat
harga beras importir lebih tinggi daripada harga beras impor
pada umumnya karena importir menambahkan biaya resiko pada
harga jual beras impor untuk menutupi kerugian, seperti
keterlambatan pengiriman dan efek kurs rupiah.

Importer Level Prices = Import Rice Prices+(Import Rice
Prices*Importer Risk COSt) ..........ccooveeieicieiiiieiieeenn (4.33)

Import Rice Prices merupakan harga beras impor pada
umumnya yang sangat dipengaruhi oleh harga beras dunia dan
tarif bea masuk beras impor.

Import Rice Prices =
World Rice Prices+Import Tariff .........cccceveeevecovnvnnenn. (4.34)

World Rice Prices merupakan nilai harga beras dunia
yang didapat dari data historis dengan menggunakan random
normal sehingga distribusi model nanti diharapkan tidak jauh
beda dengan data aslinya.

World Rice Prices = RANDOM NORMAL( 4926, 5729 , 5416 ,
205, 0) oo (4.35)

Import Tariff merupakan bea masuk terhadap beras
impor sesuai dengan ketentuan Kemendang bahwa bea masuk
beras impor Rp. 450/kg.

Import Tariff = 450 ......c..cccoovveviiiiiiiiiiieeee e (4.36)

Importer Risk Cost adalah prosentase biaya tambahan
yang diberikan oleh importir terhadap harga beras impor.
Menurut Mubyarto [17], rata-rata prosentanse biaya risiko yang
ditambahkan sekitara 10% dari harga impor beras pada
umumnya.
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Importer Risk Cost = 0.1 .......cccccovevvevieciaieieeii e, (4.37)

Availability Ratio adalah rasio kemampuan pertanian
Jawa Timur untuk pememuhan kebutuhan pangan beras
penduduk Jawa Timur dengan perbandingan demand terhadap
supply. Rasio persediaan nantinya akan digunakan untuk
mencari tingkat laju kenaikan harga beras.

AvailabilityRatio = IF THEN ELSE(Distribution of Rice=0, 0
,Supply of Rice/Distribution of Rice ) ..........c.cccccoeeueni.. (4.38)

4.4.5 Sub Model Harga Beras

Availability Ratio

Availability E’ﬁ‘c‘:t Q % Medium Q
Rati / Rate RicL‘ Prices Rice Prices Rate Tmp‘m1 Rice
‘ 4 Prices
Y . y -
yd B Rice N\ ‘ A
/Lookp | Price | ‘
| Availability | D¢ T
" Ratio / A [ Price Dif |4~
\\_\ ) P AN Inflation \".‘ ferences Importer Leve
o I “~Lookup S Pric
Dolog Rice

Price
Gambar 4. 7 Sub Model Hrga Beras
Medium Rice Prices adalah harga beras medium eceran
di pasar. Harga beras ini diperoleh dari laju harga beras itu
sendiri dan laju harga beras impor.

Medium Rice Prices =
Rate Rice Prices-Rate Import Rice Prices ........................ (4.39)

Rate of Rice Prices merupakan laju harga beras medium
sendiri yang didapatkan dari selisih antara harga beras
diinginkan oleh para pedagang dengan harga beras yang
terbentuk di pasar.
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Rate of Rice Prices =
Rice Price Desired-Medium Rice Prices .......................... (4.40)

Rate of Import Rice adalah dampak harga beras di
tingkat importir terhadap harga beras eceran dipasaran. Tingkat
laju beras impor ini sangat berpengaruh apada sistem stabilisasi
harga. Menurut Pearson [19], harga beras seharusnya tidak boleh
melebih dari 30% dari harga impor. Jadi, setinggi-tingginya
harga beras diharapkan dapat dikontrol dengan perbandingan
harga beras.

Rate of Import Rice Price = IF THEN ELSE(abs(Price
Differences)/Importer Level Prices<0.3, 0 , abs(Price
Differences-(Importer Level Prices*0.3)) ) .......ccccco....... (4.41)

Rice Price Desired merupakan harga beras medium
yang diinginkan oleh para pedagang untuk dijual ke pasar atau
konsumen. Harga beras yang diinginkan ini dipengaruhi oleh
tingkat kenaikan harga beras serta harga beras dipasar saat ini.
Selain itu, pergerakan tingkat inflasi juga mempengaruhi harga
beras yang diinginkan pedagang. Semakin tinggin inflasi
tentunya pedagang akan menjual produknya lebih tinggi juga.

Rice Price Desired = IFF THEN ELSE(Lookup Availability
Ratio=0, Dolog Rice Price*(1+(Inflation Lookup/100)), Dolog
Rice  Price*(1+Lookup  Availability  Ratio+(Inflation
Lookup/100)) )......coooouvivviiiiiiiiiiiiiececeeeeeeeee e (4.42)

Availability Ratio Lookup adalah hasil nilai lookup
terhadap nilai efek rasio ketersediaan terhadap pergerakan
tingkat kenaikan harga beras.

Availability Ratio Effect Lookup = Availability Ratio
Effect(Avalaibility RAtio) ..........cccccoovvveeviniiiieineane. (4.43)
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Availability Ratio Effect didapatkan dari data historis

tentang pergerakan tingkat kenaikan harga beras medium dan
rasio ketersediaan.

Availability Ratio Effect =
[(0,-0.02)-(5,0.1)],(0,0),(0.385,0),(0.3969,0.007718),(0.3974,-
0.001153),(0.434,0.002132),(0.609,0.003728),(0.72,0.001641),
(0.732,0.003906),(0.737,0.009079),(0.812,0.021911),(0.814,-
0.008338),(0.835,0.009011),(0.923,0),(1.109,0.004696),(1.02,-
0.007752),(1.39,0.009706),(1.493,0),(1.862,0.002718),(1.896,0.
00578),(2.074,-0.000904),(2.176,-0.003635),(2.461,-0.016355),
(2.544,0.013695),(4.541,0.001667),(4.406,-0.008078) ..... (4.44)

Price Diefferences merupakan jumlah selisih antara
harga beras medium eceran dengan harga beras di tingkat
importir. Variabel ini digunakan untuk menghitung dampak

tingkat laju harga impor terhadap harga domestik pada
persamaan 4.50.

Price Differences =
Rice Price Desired-Importer Level Prices ........................ (4.45)

4.4.6 Sub Model Harga Produsen Gabah

Dried
Harvested
Rice Prices

Milling Process
Costs

Trader Costs

Transportation
Costs

Gambar 4. 8 Sub Model Harga Produsen Gabah
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Producer Price of Farmer Unhusked Rice adalah harga
produsen gabah petani (harga gabah ditingkat petani). Harga
gabah yang dijual pada model ini adalah harga gabah yang baru
panen. Harga produsen ini didapatkan dari harga gabah kering
panen (GKP) yang dihitung setara dengan harga beras dengan
mempertimbangkan variabel rendemen beras sebagai konversi
harga GKP tersebut ke tingkat harga gabah petani.

Producer Price of Farmer Unhusked Rice = "Dried Harvested
Rice Prices (Eq. Rice)"*Rice Yield ............cc.cccccuvvvnnn. (4.46)

Dried Harvested Rice Prices (Eq. Rice) adalah harga
gabah kering panen (setara beras). Harga GKP ini sangat
dipengaruhi oleh laju harga gabah kering giling (GKG) yang
setara beras. Selain itu, faktor lainnya yang mempengaruhi harga
GKP (setara beras) adalah faktor biaya pengolahan dan profit
pedagang di tingkat penggilingan.

Dried Harvested Rice Prices (Eq. Rice) = "Dried Unhusked Rice
Prices (Eq. Rice)"-"Dried Unhusked Rice Prices (Eq.
Rice)"*(Milling Process Costs+Trader Costs) ................. (4.47)

Dried Unhusked Rice Prices (Eq. Rice) adalah harga
gabah kering giling (setara beras). Harga GKG (setara beras)
sangat dipengaruhi oleh harga beras medium di pasar dimana
pergerakan harga GKG (setara beras) ini bergerak posifit searah
dengan pergerakan harga beras eceran. Selain itu, faktor lainnya
yang mempengaruhi biaya transportasi untuk dikirimkan ke
pedagang beras dan profit pedagang beras.

Dried Unhusked Rice Prices (Eq. Rice) =
Medium Rice Prices-Medium Rice Prices*(Transportation
Costs+Trader COSES) ........ccoueevcveevieieniiieeieeeeciie e eeveenns (4.48)
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The Purchase Price merupakan harga pembelian
terhadap gabah petani. Harga pembelian ini sangat berpengaruh
terhadap keputusan Bulog nanti apakah akan membeli gabah
petani atau tidak. Harga pembelian ini ditentukan dengan
membandingkan harga produsen gabah petani terhadap
ketentuan harga pembelian pemerintah (HPP) atau harga dasar.

The Purchase Price = IFF THEN ELSE(Producer Price of
Farmer Unhusked Rice>The Government Purchase Price,
Producer Price of Farmer Unhusked Rice , The Government
Purchase Price ) ............cccoevvieeeeecieiiiieeceeeeeeeeen (4.49)

The Government Purchase Price adalah harga
pemberlian pemerintah terhadap harga gabah sesuai dengan
putusan kementerian pertanian pada tahun 2012 dan 2013.

The Government Purchase Price = IF THEN ELSE(Time<I3,
3000, 3300 ) ..o (4.50)

Biaya-biaya laninnya yang terkait dengan harga gabah
adalah biaya transportasi, biaya pengolahan, dan profit
pedaganag. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Litbang
Dinas Pertanian mengenai tata niaga perberasan di Indonesia.
Adanya hubungan yang keberlanjutan dari harga gabah menjadi
harga beras. Pada pengerjaan tugas akhir ini, penentuan harga
gabah dicari melalui tata niaga tersebut dengan prosentase biaya-
biaya yang dikenakan pada proses tata niaga antara lain biaya
transportasi sebesar 7% dari harga beras dan profit pedagang
sebesar 6,6% dari harga beras. Sedangkan. Prosentase biaya pada
harga GKP antara lain biaya pengolahan dari harga GKG sebesar
4% dan profit pedagang sebesar 7% dari harga GKG.

Milling Process Costs = 0.04 ..........ccccoevvueeecveeceeeciaannnn, (4.51)

Trader Costs = 0.060 .........cccccoooveeniiiciiieiiiiiee e (4.52)
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Transportation Costs = 0.07 ........ccccooveevievveeieanieneeenann (4.53)

4.4.7 Sub Model Biaya Operasional

Operational Cost
Tnitial
<Multiplier
T Operational TonKg>
Rate of Costs
Operational Costs
. <Total Average
Inflation Paddy Productivity>
Lookup

<Time>
Gambar 4. 9 Sub Model Biaya Operasional
Operational Cost Initial merupakan biaya total
keseluruhan yang akan dikeluarkan oleh petani setiap kali
melakukan penanaman padi. Biaya operasional ini akan semakin
meningkat seiring dengan pergerakan inflasi. Rincian tentang
biaya operasional ini dapat dilihat pada Tabel Lampiran.

Operational Cost Initial = 6.71485¢+006 ........................ (4.54)

Operational Cost adalah biaya operasional setiap
bulannya yang akan dikeluarkan oleh petani setiap usaha tani
yang dilakukan. Biaya operasional ini dipengaruhi oleh laju
biaya operasional.

Operational Cost = Rate of Operational Costs ................ (4.55)

Rate of Operational Cost merupakan laju biaya
operasional yang diperngaruhi harga biaya operasional itu
sendiri dengan pergerakan inflasi. Jadi, laju biaya operasional ini
dapat terlihat jumlah kenaikan atau penurunan terhadap biaya
operasional setiap bulannya.
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Rate of Operational Cost = Operational Costs*(Inflation
LoOKUP/T00) ...t (4.56)

Operational Costs Delay merupakan hasil nilai delay
dari total biaya operasional. Hal ini mengingat biaya penanaman
saat ini dapat diperhitungan untung rugi-nya setelaha hasil padi
panen tiga (3) bulan kemudian.

Operational Costs Delay =
DELAY FIXED(Operational Costs,3, 0) .....cccevvvevenn. (4.57)

Production Unit Costs amerupakan biaya unit produksi
yang dikeluarkan oleh petani untuk memproduksi satu (1)
kilogram gabah. Perhitungan biaya unit produksi ini sangat
berpengaruh terhadap rata-rata produktivitas padi. Semakin
tinggi produktivitas padi makan biaya unit produksi yang
dikeluarkan pun semakin rendah.

Production Unit Costs = IF THEN ELSE(Total Average Paddy
Productivity=0 :AND: Operational Cost Delay=0, 0
Operational Cost Delay/(Total Average Paddy
Productivity*Multiplier TonKg) ) ......cccccoevveevieviiiianenne. (4.58)

Inflation Lookup adalah hasil nilai lookup terhadap
inflasi terhadap waktu.

Inflation Lookup = Inflation(Time).............c...cccocevveennnn.. (4.59)

Inflation = [(0,-0.9)~(24,1)],(0,0),(1,0.89),(2,0.13),(3,-0.32),(4,-
0.31),(5,0.12),(6,0.55),(7,0.67),(8,0.93),(9,0.27),(10,-0.12),

(11,0.34),(12,0.57),(13,0.76),(14,0.05),(15,0.07),(16,0.21),(17,0
.07),(18,0.62),(19,0.7),(20,0.95),(21,0.01),(22,0.16),(23,0.07),(2
£,0.053) covvveeoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e (4.60)
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4.4.8 Sub Model Profit Petani

Delay ) — - ‘[
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Gambar 4. 10 Sub Model Profit Petani
Farmer Profit merupakan keuntungan petani yang akan
diperoleh dari penjualan gabah yang telah dipanennya. Jumlah
keuntungan petani ini sangat dipengaruhi oleh total pendapatan
dan jumlah biaya operasional. Selain itu, prosentase kepemilikan
lahan petani.

.

Farmer Profit = (Farmer Revenue-Operational Costs
Delay)*Average Land Ownership ...............cccovvevvveeennnnnn (4.61)

Farmer Revenue merupakan total pendapatan petani
yang diperoleh dari harga produsen gabah petani dengan tingkat
rata-rata produktivitas padi yang dapat dipanen oleh petani pada
bulan tersebut.

Farmer Revenue =
Producer Price of Farmer Unhusked Rice*Total Average Paddy
Productivity*Multiplier TonKg ...............cc.c......... (4.62)

Menurut data BPS, rata-rata kepemilikan lahan yang
dimiliki petani untuk usaha tani adalah sekitar 0,35 ha.

Average Lande Ownership = 0.35 ......ccccoceevvveevvencnnann.. (4.63)
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4.5 Verifikasi dan Validasi Model
4.5.1 Verifikasi Model

Verifikasi adalah menerjemahkan model simulasi
konseptual (diagram alur dan asumsi) ke dalam bahasa
pemrograman. Verifikasi dilakukan untuk memerika adanya
error rate atau memeriksa apakah model sudah bebas dari error.
Bila model sudah terbebas dari error berarti menunjukkan bahwa
model telah merepresentasikan konsep secara tepat. Verifikasi
dilakukan dengan melakukan proses running model simulasi
dengan menggunakan vensim. Setelah model dijalankan dan
tidak muncul peringatan error maka model dapat dikatakan
bebas error atau telah terverifikasi.

Producer Price of Farmer Unhusked Rice
Help

L Simulation results file name = |[ >

< c 1

== [curren o
ss =

(1} ftx) ”

Gambar 4. 11 Verifikasi Dengan Running Model Simulasi

Verifikasi model juga dapat dilakukukan dengan
menjalankan Synthesim pada aplikasi Vensim. Model dikatakan
terverifikasi jika seluruh variabel dapat menunjukkan bentuk
dlagram seperti pada dibawah ini.

) Vo B 140003 v i gl Ve Yo = 5

{i@E s @ § EE .

) Gal;ibar 4. 12 Hasil Running Synthesim Pada Basemodel
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Producer Price of Farmer Unhusked Rice
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Gambar 4. 13 Grafik Harga Produsen Gabah
4.5.2 Validasi Model

Validasi merupakan tahapan yang dilakukan untuk
memerikan apakah model konsepetual adalah representasi akurat
dari sistem nyata yang sudah dimodelkan Law dan Kelton [30].
Validasi dilkaukan dengan membandingkan data aktual dari
Dinas Pertanian maupun BPS dengan hasil simulasi.
Perbandingan tersebut harus menunjukkan bahwa data hasil
simulasi sesuai dengan data aktual sehingga model simulasi ini
dapat dikatakan valid.

Validasi model simulasi dilakukan behaviour validity test,
yaitu fungsi yang digunakan untuk memeriksa apakah model
yang dibangun mampu menghasilkan tingkah laku (behaviour)
output yang diterima. Cara pengujian validitas dilakukan dengan
dua (2) cara, yaitu dengan perbandingan rata-rata (mean
comparison) dan perbandingan variasi amplitudo (% error
variance). Perumusan yang dipakai sebagai berikut (Suryani ,
[9D:

3. 1 Perbandingan rata-rata (Means Comparison)
Formula sebagai berikut :
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Dimana :
S = nilai rata — rata hasil simulasi

A = nilai rata — rata data aktual
Model dianggap valid jika E1 < 5%

3. 2 Perbandingan variasi amplitude (Amlitude Variations

Comparisan)
Penghitungan % error variance dengan formula sebagai
berikut :
|SS — S a|
FE2 =
Sa
Dimana:

Ss = standard deviasi model
Sa = standard deviasi data
Model dianggap valid bila E2 <30%

Berdasarkan perhitungan rata-rata data dan standar
deviasi maka hasil validasi basemodel tugas akhir ini akan
dijelaskan sebagai berikut :

4.5.2.1 Validasi Total Produksi Padi

Mean Variance =
|925.306,67 — 918.535,59|

918.535,59 = 0,00737
Error Variance =
|665.355,26 — 644.355,26|
=0,03187

644.355,26
Berdasarkan hasil perhitungan E1 dan E2 diatas, model
ini telah memenuhi syarat mean variance (E1) < 5% dan error
variance < 30% maka model ini telah valid. Grafik perbandingan
untuk sub model ini terdapat pada Gambar 4. 14.
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Panen Padi
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Gambar 4. 14 Grafik Validasi Total Produksi Padi
4.5.2.2 Validasi Total Produksi Beras

Mean Variance =
|588.823,75 — 586.705,72]|

= 0,003610
586.705,72
Error Variance =
|424.734,58 — 417.650,80]|
= 0,016961

417.650,80
Berdasarkan hasil perhitungan E1 dan E2 diatas, model

ini telah memenuhi syarat mean variance (E1) < 5% dan error
variance < 30% maka model ini telah valid. Grafik perbandingan
untuk sub model ini terdapat pada Gambar 4. 15.

Produksi Beras
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Gambar 4. 15 Grafik Validasi Total Produksi Beras
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4.5.2.3 Validasi Total Permintaan Beras

Mean Variance =
|442.272,90 — 443.097,21|

= 0,00186
443.097,21 ’
Error Variance =
|1250,58 — 1720,28]|
=0,27304

1720,28
Berdasarkan hasil perhitungan E1 dan E2 diatas, model

ini telah memenuhi syarat mean variance (E1) < 5% dan error
variance < 30% maka model ini telah valid. Grafik perbandingan
untuk sub model ini terdapat pada Gambar 4. 16.
Permintaan Beras
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Gambar 4. 16 Grafik Validasi Permintaan Beras Jawa Timur

4.5.2.4 Validasi Harga Beras Medium

Mean Variance =
|7.832,32 — 7.749,88|

7.749,88 = 0,00480
Error Variance =
[113,46 — 107,58]|
= 0,05463

107,58
Berdasarkan hasil perhitungan E1 dan E2 diatas, model ini

telah memenuhi syarat mean variance (E1) < 5% dan error
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variance < 30% maka model ini telah valid. Grafik perbandingan
untuk sub model ini terdapat pada Gambar 4. 17.

Harga Beras Medium
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Gambar 4. 17 Grafik Validasi Harga Beras Medium

4.5.2.5 Validasi Harga Produsen Gabah

Mean Variance =
|3.834,71 — 3.706,17|

3.706,17 = 0,03468
Error Variance =
79,94 — 111,12 _ 028062
111,12 o

Berdasarkan hasil perhitungan E1 dan E2 diatas, model
ini telah memenuhi syarat mean variance (E1) < 5% dan error
variance < 30% maka model ini telah valid. Grafik perbandingan
untuk sub model ini terdapat pada Gambar 4. 18.
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Harga Produsen Gabah
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Gambar 4. 18 Grafik Validasi Harga Produsen Gabah

Berdasarkan keseluruhan variabel yang divalidasi
menunjukkan bahwa ke-lima variabel tersebu dikatakan valid
dimana mean variance (E1) < 5% dan error variance < 30%.
Oleh karena itu, model ini sudah dapat digunakan untuk
melakukan rencana kebijkan dalam perberasan dan gabah,
seperti kebijakan stabilitas harga maupun peningkatan produksi
sehingga memberikan keuntungan bagi petani Jawa Timur.

4.6 Analisis Hasil Basemodel

Setelah model diverifikasi dan divalidasi, langkah
selanjutnya melakukan analisa terhadap hasil running basemodel
untuk membuktikan adanya hubungan sebab akibat.

4.6.1 Sub Model Produksi Padi & Beras

Produksi beras sangat dipengaruhi jumlah produksi padi
pada bulan tertentu serta rendemen beras. Pergerakan produksi
padi diikuti dengan pergerakan produksi beras seperti pada
Gambar 4. 19. Grafik produksi beras dan padi menunjukkan ada
pola yang sama.

Produksi padi dan beras tertinggi pada bulan ke-15, yaitu
3.133.483 ton padi dan 1.991.796,5 ton beras. Hal ini
dikarenakan pada bulan ke-15 tersebut padi sawah memberikan
kontribusi terbesar dengan luas panen 514.701 ha.
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Paddy & Rice Production
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Gambar 4. 19 Analisis Produksi Beras (Basemodel)
4.6.2 Sub Model Permintaan Beras

Jumlah permintaan beras sangat dipengaruhi oleh laju
pertumbuhan penduduk di Jawa Timur. Hal ini terbukti pada
Gambar 4. 20 menunjukkan bahwa grafik permintaan beras yang
searah dengan grafik penduduk Jawa Timur. Grafik permintaan
beras berada pada grafik penduduk Jawa Timur karena hasil dari
perkalian dengan konsumsi beras 139,5 kapita/tahun-nya.
Permintaan beras Jawa Timur dari Januari 2012 — Desember
2013 meningkat dari 440.155 ton/bulan menjadi 444.396
ton/bulan atau 0,5% per tahunnya.

Demand Consumption
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445,000 Ton
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Time (Month)
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Consumption Demand : Basemodel Ton

Gambar 4. 20 Analisis Permintaan Konsumsi Beras (Basemodel)
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4.6.3 Sub Model Persediaan Beras

Gambar 4. 21 menunjukkan persediaan beras Jawa Timur
sepanjang tahun 2012-2013 mengalami peningkatan terutama
pada bulan 7-8 (Juni-Agustus) dan semakin menurun mulai dari
bulan September — Januari. Penurunan terjadi karena produksi
pada bulan-bulan tersebut mulai turun karena lahan penanaman
padi tidak cocok untuk ditanami di musim kemarau. Bila dilihat
dari rasio ketersediaan beras menunjukkan rasio tertinggi pada
bulan ke-15 atau bulan Maret 2013 karena memang pada bulan
ini terjadi panen raya padi. Rasio ketersediaan ini nantinya
digunakan untuk menganalisa naik turunnya harga beras medium
di Jawa Timur.

Rice Inventory
5M Ton
5
2.5M Ton
2.5
0 Ton
0
1 3 5 7 9 1 13 15 17 19 21 23
Time (Month)
Rice Inventory of Jawa Timur : Basemodel Ton

Avalaibility Ratio : Basemodel

Gambar 4. 21 Analisis Persediaan Beras (Basemodel)
4.6.4 Sub Model Harga Beras

Harga beras dipengaruhi oleh rasio persediaan beras
impor. Gambar 4. 22 menunjukkan harga beras medium di Jawa
Timur masih dikatakan stabil karena selisih harga beras lokal
dengan impor tidak melebih batas wajar 30% dari harga di
tingkat importir. Sehingga kontrol beras impor akan menurunkan
beras impor menjadi lebih rendah 30% dari harga impor tidak
terjadi pada tahun 2012-2013. Rata-rata harga beras tahun 2012



66

—2013 adalah Rp 7.832/kg meningkat 4,2% per tahunnya. Harga
beras tertinggi terdapat pada bulan ke-12 mencapai Rp 8.117/kg
dari harga terendah pada bulan ke-1 Rp 7.664/kg.

Rice Price
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0.1 Rp/Kg

8,000 Rp/Kg
6,500 Rp/Kg
0.05 Rp/Kg
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0 Rp/Kg

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23
Time (Month)
Medium Rice Prices : Basemodel Rp/Kg
Importer Level Prices : Basemodel Rp/Kg
Rate Import Rice Prices : Basemodel Rp/Kg

Gambar 4. 22 Analisa Harga Beras (Basemodel)
4.6.5 Sub Model Harga Produsen Gabah

Harga beras medium akan menjadi acuan dalam
penentuan harga produsen gabah di tingkat petani. Petani akan
selalu menjual harga gabahnya dengan melihat harga beras yang
berlaku dipasar. Harga beras tersebut dikonversi terlebih dahulu
menjadi harga gabah kering giling (GKG) setara beras, gabah
kering panen (GKP) setara beras, dan harga produsen gabah di
tingkat petani. Gambar 4. 23 menunjukkan grafik konversi dari
harga beras medium menjadi harga GKG dan GKP.
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Producer Price
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Gambar 4. 23 Analisis Harga Beras dan Gabah (Basemodel)

Harga produsen gabah (harga gabah di tingkat petani)
yang didapatkan dari harga GKP setara beras kemudian
dikalikan dengan rendemen beras agar harga GKP menjadi setara
harga gabah. Rendemen beras ini sangat mempengaruhi harga
produsen gabah. Pada grafik tersebut menunjukkan bahwa
pergerakan harga produsen gabah tidak terlalu jauh berbeda
dengan harga beras medium atau dapat dikatakan harga produsen
gabah mengikuti dengan perkembangan harga beras medium.

4.6.6 Sub Model Profit Petani

Keuntungan petani sangat dipengaruhi oleh jumlah
penerimaan dan pengeluaran. Jumlah penerimaan dipengaruhi
harga produsen gabah dan rata-rata produktivitas padi.
Penerimaan petani akan semakin tinggi baik rata-rata
produktivitas padi maupun harga produsen gabah seperti pada
Gambar 4. 24. Biaya operasional penanaman padi yang relatif
stabil akan menyebabkan keuntungan yang diterima petani
semakin tinggi karena penerimaan petani meningkat. Rata-rata
keuntungan yang diterima petani dengan kepemilihan lahan
sekitar 0,35 adalah Rp 5.805.592/bulannya. Keuntungan
tertinggi terdapat pada bulan ke-12 mencapai Rp 6.293.166 yang
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disebabkan pada masa itu harga beras sedang posisi harga
tertinggi.

Farmer Profit
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8 M Rp/Ha
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Farmer Profit : Basemodel Rp
Farmer Revenue : Basemodel Rp/Ha
Operational Cost Delay : Basemodel Rp/Ha
Average Total Paddy Productivity : Basemodel

Gambar 4. 24 Analisis Keuntungan Petani (Basemodel)
4.7 Pengembangan Skenario

Setelah basemodel yang telah dibuat divalidasi dan
diverifikasi, langkah selanjutnya adalah pembuatan skenario
yang akan diterapkan pada basemodel. Pembuatan skenario
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu skenario cara pertama
adalah mengubah parameter variabel yang berpengaruh besar
terhadap keseluruhan basemodel sehingga berdampak pada
variabel lainnya yang dikenal dengan skenario parameter
(parameter scenario). Pengubahan parameter dilakukan untuk
memprediksi terhadap keadaan-keadaan yang akan terjadi di
masa yang akan datang. Cara kedua adalah mengubah struktur
dari basemodel dengan menambah atau mengurangi satu atau
lebih variabel pada basemodel sehingga berdampak pada
variabel lainnya yang dikenal dengan skenario struktur
(structure scenario).

Skenario dibuat untuk dapat memberikan masukan untuk
perbaikan terhadap sistem tata niaga pada usaha tani padi di Jawa
Timur khususnya pada petani padi sendiri. Skenario simulasi ini
akan menunjukkan masukan yang paling sesuai agar petani padi
dapat memperoleh keuntungan yang maksimal dari usaha
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taninya. Skenario dibuat berdasarkan kebijakan pemerintah
secara nasional maupun provinsi sehingga mencapai tujuan
mensejahterakan petani padi khususnya di Jawa Timur.

Keuntungan petani padi sangat dipengaruhi oleh total
biaya operasional serta total pendapatan yang diperoleh setiap
panen yang dihasilkan. Total pendapatan petani sendiri
dipengaruhi oleh tingkat harga produsen gabah, dimana
mayoritas menjual dalam bentuk gabah kering panen (GKP), dan
tingkat produktivitas padi setiap panen. Sedangkan, harga
produsen gabah GKP sangat dipengaruhi oleh harga beras yang
berfluktuasi yang diakibatkan harga beras importir. Dilema
harga beras dunia yang lebih rendah dibandingkan harga beras
domestik menyebabkan kerugian bagi petani domestik karena
masyarakat tentu akan lebih memilih beras impor yang memiliki
kualitas lebih baik dibandingkan dengan beras domestik.

Kementerian Perdagangan pun tetap mengontrol agar
harga beras tidak terlalu tinggi sehingga tiak merugikan
konsumen. Oleh karena itu, Kemendag menetapkan paket
kebijakan stabilitas harga (PKSH) pada beras. Paket stabilitas
antara lain, pembebanan bea masuk impor, kuota impor beras,
penetapan harga dasar, dan subsidi faktor produksi.

Skenario parameter yang akan digunakan untuk menjaga
stabilitas harga adalah pembebanan bea masuk beras impor yang
semula Rp. 450/kg menjadi Rp. 550/kg yang didasarkan pada
wacana perencanaan PKSH Kemendag tahun 2014 dan tahun
selanjutanya. Pembebanan harga bea masuk yang lebih tinggi
akan menyebabkan harga beras importir semakin tinggi dan
seharusnya juga berdampak pula pada harga beras domestik ,
harga produsen gabah, dan pendapatan petani.

Peningkatan bea masuk beras impor sendiri juga memiliki
tujuan untuk menekan impor beras yang terjadi. Oleh karena itu,
pemerintah pun harus memfasilitasi pengganti impor beras
tersebut dengan peningkatan kualitas dan kuantitas beras
domestik melalui intesifikasi lahan dan tanam. Skenario
parameter selanjutnya adalah peningkatan intensifikasi lahan
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berdasarkan target Kementan Jawa Timur untuk mencapai [P
tanam padi sawah mencapai 2,3 pada tahun 2014. Kemudian,
intensifikasi tanam sesuai dengan target Kementan Jawa Timur
peningkatan produktivitas padi sawah hingga mencapai 7-8
ton/ha pada tahun 2014.

Selain skenario parameter, masukan dalam bentuk
skenario struktur pun dibuat dengan usulan jika petani menjual
gabah mereka tidak seluruhnya dalam bentuk GKP tetapi juga
dalam bentuk gabah kering giling (GKG) . Bulog (2011)
menjelaska petani dapat mendapatkan keuntungan lebih jika
menjual GKG. Kemudian, skenario struktur tersebut
dikembangkan lagi dengan adanya keinginan Kementan bahwa
adanya peningkatan revitalisasi penggilingan gabah yang
meningkat 2-3% per tahunnya. Skenario-skenario yang akan

dibuat terlihat pada matriks skenario pada Tabel 4-1 dibawah ini.
Tabel 4- 1 Matriks SKenario

Skenario Bea 1P Produktvitas = Rende
Masuk Tanam Padi Sawah men

Pembebanan Rp 1,6-1,7 = 5,5-6,9 ton/ha = Tetap
Bea Masuk 550 /kg
Intensifikasi Rp 2,3 5,5-6,9 ton/ha = Tetap
Lahan 550 /kg = (2014)
Intensifikasi Rp 1,6-1,7 7-8 ton/ha Tetap
Tanam 550 /kg (2014)
Intensifikasi Rp 2,3 7-8 ton/ha Tetap
Lahan & Tanam 550 /kg = (2014) (2014)
Altenatif Rp 2,3 7-8 ton/ha Tetap
Produk GKG 550/kg @ (2014) (2014)
Tanpa
Revitalisasi
Altenatif Rp 2,3 7-8 ton/ha Menin
Produk GKG 550/kg @ (2014) (2014) gkat 2-
Dengan 3%

Revitalisasi
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4.7.1 Skenario Parameter

Dalam pembuatan skenario paramater, model yang
digunakan untuk simulasi skenario adalah model yang sama
untuk masing — masing skenario. Perbedaan skenario-skenario
parameter yang akan dibuat terletak pada formula yang
digunakan untuk salah satu atau lebih variabel pada basemodel.
Skenario-skenario parameter yang dibuat untuk simulasi ini akan
dijelaskan selanjutnya.

4.7.1.1 Skenario Pembebanan Bea Masuk Beras Impor

Skenario parameter ini dibuat berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 241/PMK.011/2010 tentang
pembebanan bea masuk impor terhadap produk-produk
pertanian. Pada peraturan tersebut menyebutkan bahwa bea
masuk beras impor adalah Rp 450/kg sedangkan produk
pertanian lainnya seperti kedelai Rp 550/kg mengalami kenaikan
dibandingkan pada peraturan sebelumnya yang Rp 550/kg.

Dilema adanya beras impor yang susah untuk
dikendalikan hingga munculnya beras importir ilegal. Oleh
karena itu, skenario meningkatkan bea masuk impor beras setara
dengan harga kedelai diharapkan dapat menekan impor ilegal
yang masuk ke Jawa Timur.

Import Tariff = 450+STEP(100, 25 ) .cccocveeiaiiieeean. (4.64)

Selain peningkatan beban bea masuk pada beras impor,
pemerintah juga harus mendukung kebutuhan perberasan di
dalam negeri yang pro terhadap hasil tani petani domestik
terlebih Jawa Timur dikenal dengan lumbung padi utama di
Indonesia. Kementan Jawa Timur ditargetkan mampu memenuhi
kebutuhan cadangan nasional mencapai 50 % dari 10 juta ton
pada tahun 2014. Skenario berikutnya akan menjelaskan tentang
kebijakan pemerintah dalam mendukung perberasan dalam
negeri.
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4.7.1.2 Skenario Intensifikasi Lahan

Intensifikasi lahan merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan produksi hasil pertanian, salah satunya melalui
pengelolaan sawah irigasi yang diterapkan oleh beberapa petani
di Jawa Timur. Penggunaan sawah irigasi ini dirasa dapat
memberikan dampak positif pada intesitas penanaman atau
dikenal dengan indeks penanaman (IP). Seperti yang
diungkapkan oleh Kepala Bidang Produksi Tanaman Pangan
Dinas Pertanian Jawa Timur Ahmad Nur Falakhi [31] bahwa IP
tanam sawah untuk produk padi ditargetkan mencapai 2,3 pada
tahun 2014.

Oleh karena itu, skenario ini dibuat untuk melihat dampak
IP tanam yang meningkat terhadap keuntungan yang akan
diperoleh petani padi. Skenario parameter ini akan mengubah
nilai parameter pada variabel IP tanam sawah yang diestimasikan
meningkat 20% per tahunnya dari IP 1,65 seperti pada Tabel
Lampiran (rata-rata dari data 2012-2013) agar dapat mencapai
target IP 2,3.

Paddy Planting Index Lookup = Paddy Planting Index(Time) *
(1+STEP(0.2,25)+STEP(0.2,37)+STEP(0.2,49)............. (4.65)

4.7.1.3 Skenario Intensifikasi Tanam

Skenario paramaeter selanjutnya adalah pengembangan
usaha tani padi melalui intesifikasi tanam. Intensifikasi tanam
merupakan salah cara yang tercantum pada upaya Dinas
Pertanian melalui Peningkatan Produksi Beras Nasional (P2BN).
Tujuan P2BN adalah membantu petani dengan meningkatkan
produksi dan produktivitas padi petani agar dapat memenuhi
target surplus beras hingga tahun 2014 sebesar 10 juta.

P2BN mempunyai target bahwa produktivitas padi
sawah diharapkan dapat mencapai 7-8 ton/ha. Hal ini diharapkan
dapat tercapai hingga tahun 2014 agar pemenuhan terhadap
surplus 10 juta beras dapat tercapai. Oleh karena itu, skenario
parameter ketiga ini akan mengubah nilai parameter pada
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variabel produktivitas padi sawah. Produktivitas padi sawah
ditingkatkan mencapai 8 — 16,3% pertahun dari rata-rata
produktivitas sawah perbulan 6,04 (dari data 2012-2013) seperti
pada Tabel Lampiran 1- 3.

Paddy Productivity =

RANDOM NORMAL( 5.62 , 6.64 , 6.12 , 0.321098, 0 )*
(1+STEP(RANDOM UNIFORM(0.08, 0.163 , 0), 25)+
STEP(RANDOM  UNIFORM(0.08, 0.163 , 0), 37 )+
STEP(RANDOM UNIFORM(0.08, 0.163 , 0), 49)) ........ (4.66)

Secara tidak langsung peningkatan produksi dan
produktivitas ini akan berdampak kepada pendapatan petani.
Semakin tinggi tingkat produksi dan produktivitas maka semakin
tinggi pula kemampuan petani untuk menjual hasil tani sehingga
pendapatan yang diterima oleh petani pun semakin tinggi.

4.7.1.4 Skenario Intensifikasi Lahan dan Tanam

Skenario parameter keempat ini merupakan hasil
pengembangan dari skenario intensifikasi lahan dengan
intesifikasi tanam karena kedua kebijakan dalam intensifikasi
tersebut berpengaruh terhadap produksi dan produktivitas padi
petani. Oleh karena itu, skenario ini diharapkan dapat
memberikan hasil yang lebih baik bila kedua intesifikasi tersebut
diterapkan pada basemodel.

Skenario parameter keempat ini akan mengubah nilai
parameter pada variabel Lookup IP tanam seperti pada
persamaan 4.65 dan variabel produktivitas padi seperti pada
persamaan 4.66.

4.7.2 Skenario Struktur

Dalam pembuatan skenario struktur, model yang akan
digunakan akan berbeda karena basemodel akan diubah seperti
yang akan diskenariokan. Skenario struktur pada penelitian ini
akan menambahkan beberapa variabel yang berpengaruh
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terhadap keuntungan yang akan diperoleh petani petani dengan
menggunakan alternatif model selain dengan basemodel.
Skenario struktur kali ini mengarah kepada alternatif petani
memperoleh keuntungan dari hasil produk pertaniannya yang
akan dijelaskan pada bagian selanjutnya.

Skenario struktur dibuat dari pengembangan skenario
parameter yang memiliki hasil terbaik. Berdasarkan pembuatan
skenario parameter, skenario parameter keempat (skenario
intensifikasi lahan dan tanam) diprediksi memiliki hasil terbaik
karena kebijakan yang dijalankan melalui tiga cara, yaitu
pembebanan bea impor, intesifikasi lahan, dan intensifikasi
tanam.

4.7.2.1 Skenario Alternatif Penjualan Dengan GKG Tanpa
Revitalisasi Penggilingan

Selama ini mayoritas petani menjual hasil produknya
dalam bentuk gabah kering panen (GKP). Sedangkan, dalam tata
niaga usaha tani bahan mentah berupa gabah dapat dijadikan
menjadi gabah kering giling (GKG) dan beras. Sesuai dengan
kemampuan petani untuk mengelola hasil mentah gabah menjadi
GKG. Hingga tahapan GKG, petani hanya perlu mengelola GKP
melalui penggilingan dan GKG pun dapat dijual dengan harga
yang lebih tinggi.

Skenario struktur pertama ini akan mengubah sistem
pendapatan petani padi jika seluruh hasil gabah tersebut tidak
dijual dalam bentuk GKP tetapi GKG. Skenario struktur ini
merupakan pengembangan dari skenario intensifikasi lahan dan
tan. Skenario struktur alternatif pendapatan petani dengan
penjualan GKG dapat dilihat pada Gambar 4. 25 dibawah ini.
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75



76

Harga produsen gabah dalam bentuk GKG (setara beras)
diperoleh dari harga GKP (setara beras) ditambahkan dengan
biaya pengolahan seperti pada persamaan 5.4 dibawah ini.

Producer Price Of Dried Unhusked Rice= "Dried Unhusked
Rice Prices (Eq. Rice)"*Rice Yield .............c..cc.cccvenn... (4.67)

Kemudian, total pendapatan petani dari  alternatif
penjualan GKG adalah harga produsen gabah (GKG) dikalikan
dengan pproduktivitas yang dikalikan dengan rendemen seperti
persamaan 5.5 dibawah ini.

Farmer Revenue =
Producer Price Of Farmer Unhusked Rice*Average Total Paddy
Productivity*Multiplier TonKg...............cc.ccoocn..... (4.68)

Struktur pada total biaya operasional pun juga
mengalami perubahan karena petani harus menambah
pengeluaran untuk biaya penggilingan gabah panen menjadi
gabah giling. Variabel biaya penggilingan akan ditambahkan
pada strukur biaya operasional seperti pada persamaan 5.6
dibawabh ini.

Total Milling Cost =
Milling Process Costs *(Average Total Paddy
Productivity*Multiplier TonKg*Rice Yield)...................... (4.69)

Kemudian, biaya operasional dari alternatif penjualan
GKG pun berubah menjadi biaya operasional semula
ditambahkan dengan biaya penggilingan seperti pada persamaan
5.7 dibawah ini.

Operational Cost =
6.71485e+006+STEP(Total Milling Cost, 25 ) ................ (4.70)
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Biaya penggilingan akan dimasukkan ke dalam variabel
laju biaya operasional yang nanti akan berpengaruh pada
variabel fluktuasi biaya operasional. Persamaan laju biaya
operasional seperti pada persamaan 5.8 dibawah ini.

Rate of Operational Cost = ((Operational Costs+STEP(Total
Milling Cost, 25 ))*(Inflation Lookup/100)) + STEP (Expected
Operational Cost — Operational Cost, 25) .............c......... 4.71)

Expected Operartional Cost = Operational Cost Initial*
(1+Inflation Lookup/100) ...........ccccoovevuiviiieiiiianieanranins (4.72)

4.7.2.2 Skenario Alternatif Penjualan Dengan GKG Dengan
Revitalisasi Penggilingan

Skenario struktur kedua ini adalah pengembangan dari
skenario struktur pertama yang hanya saja adanya kebijakan
Dinas Pertanian untuk meningkatkan jumlah produksi beras
dengan meningkatkan revilatisasi alat penggilingan gabah.
Dengan adanya revitalisasi ini diharapkan rendemen beras
semakin tinggi atau hilangnya gabah yang diproses menjadi
beras semakin berkurang. Rendemen beras diharapkan
meningkat 2-3% per tahunnya.

Peningkatan rendemen ini sangat memberikan
keuntungan bagi petani yang menjual gabahnya dalam bentuk
GKG karena proses hasil gilingan akan memberikan jumlah
GKG yang lebih banyak dibandingkan tanapa adanya
peningkatan rendemen. Persamaan rendemen beras untuk
skenario struktur kedua seperti pada persamaan 5.10.

Rice Yield = RANDOM NORMAL( 0.62 , 0.65 , 0.64, 0.015, 0
)*(1+STEP(RANDOM  UNIFORM{(0.02,  0.03,0),25) +
STEP(RANDOM ~ UNIFORM(0.02, 0.03,0),37) +
STEP(RANDOM UNIFORM(0.02, 0.03,0),49)) <...co......... (4.73)
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4.7.3 Analisis Hasil Skenario

Setelah pembuatan skenario dan simulasi dijalankan
dengan aplikasi vensim, langkah selanjutnya adalah
menganalisis hasil skenario dibandingkan dengan basemodel
dan skenario-skenario lainnya. Kemudian, hasil analisis ini akan
menjadi keputusan yang akan diambil oleh Bulog Jatim untuk
mengelola tata niaga usaha tani padi.

4.7.3.1 Analisis Skenario Parameter
Skenario paramater yang telah dibuat berdasarkkan sub-

bab sebelumnya dijalankan dengan berbagai macam skenario
paramaeter, yaitu pembebanan bea masuk impor, intesifikasi
lahan, dan intesifikasi tanam. Hasil simulasi skenario parameter
tersebut akan dijelaskan dan dianlisis pada bagian selanjutnya.
4.73.1.1  Skenario Pembebanan Bea Masuk Beras Impor

a. Harga Beras Di Tingkat Importir dan Persediaan Beras

Jawa Timur
Importer Level Prices
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Gambar 4. 26 Harga Di Tingkat Importir (Skenario Parameter 1)
Gambar 4. 26 adalah grafik harga beras impor di tingkat
importir yang telah disimulasikan dengan skenario kenaikan tarif
impor menjadi Rp 550/kg. Grafik tersebut menunjukkan ada
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peningkatan pula harga ditingkat importir didukung dengan
perhitungan rata-rata harga beras importir tahun 2014-2016 pada
basemodel adalah Rp. 5.956 dan Rp. 6.066 pada skenario
pertama ini. Ternyata kenaikan pembebanan tarif impor
memberikan dampak kenaikan sebesar Rp 100.

Medium Rice Prices
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Gambar 4. 27 Harga Beras Medium (Skenario Parameter 1)
Selanjutnya adalah melihat dampak peningkatan tarif
impor terhadap harga beras medium di pasar. Pada Gambar 4. 27
menunjukkan bahwa terjadi kenaikan harga beras. Hal ini terlihat
grafik skenario kenaikan tarif impor berada diatas basemodel
didukung dengan perhitungan rata-rata harga beras medium
tahun 2014-2016 pada basemodel adalah Rp. 7.834,08 dan Rp.
7834,81 pada skenario pertama ini. Ternyata skenario ini tidak
terlalu memberikan perubahan yang siginifikan terhadap harga
beras sehingga stabilitasi harga tetap terjaga.
b. Harga Beras Medium dan Harga Produsen Gabah
Pada Gambar 4. 28 menunjukkan adanya pergerakan harga
produsen gabah yang meningkat pula akibat dari kenaikan harga
beras medium di pasar. Seperti halnya pada harga beras medium,
pada harga produsen gabah ini tidak terlalu terjadi pergerakan
yang siginifikan yang dididukung dengan hasil rata-rata harga
produsen gabah tahun 2014-2016 pada basemodel adalah Rp.
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3.841 dan Rp. 3846 pada skenario pertama ini. Ternyata
perubahan harga produsen pun masih dapat dikatakan stabil.

Producer Price of Farmer Harvested Rice
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Gambar 4. 28 Harga Produsen Gabah (Skenario Parameter 1)
c. Keuntungan Petani Padi
Dengan kenaikan harga produsen gabah diharapkan dapat

memberikan keuntungan bagi petani padi. Tetapi, karena
perubahan harga produsen yang bergerak didaerah yang sama
maka berdampak pada pendapatan petani yang tidak terlalu
mengalami perubahan. Dan berakibat pada rata-rata keuntungan
petani tahun 2014-2016 yang meningkat dari Rp 5.387.368 pada
basemodel menjadi Rp 5.397.380 pada skenario kenaikan tarif
impor atau meningkat 0,19% terhadap basemodel terlihat pada
Tabel 4-2. Dampak kenaikan harga tarif impor ini dapat dilihat
pada Gambar 4. 29.
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Farmer Profit
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Gambar 4. 29 Profit Petani (Skenario Parameter 1)
Tabel 4- 2 Hasil Skenario Pembebanan Tarif Impor

Skenario Rata-rata Rata-rata Rata-rata Rata-rata
Bulan 2014 2015 2016

Basemodel

Harga

Produsen 3.842 3.873 3.843 3.810

Gabah

Profit 5.387.368 | 5.576.332 @ 5.478.436 | 5.107.336

Skenario

Parameter 1

Harga

Produsen 3.847 3.873 3.847 3.819,84

Gabah

Profit 5.397.381 | 5.576.332 | 5.488.151 @ 5.127.660

4.7.3.1.2  Skenario Intensifikasi Lahan

Skenario parameter kedua adalah meningkatakan
intensitas tanam atau indeks penananman pada pa\di sawah.
Peningkatan IP padi yang ditargetkan menjadi 2,3 pada tahun
2014 dengan laju peningkatan IP padi sawah 20% per tahunnya.
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a. [P Tanam dan Produksi Padi

Hasil running simulasi dengan skenario parameter [P
tanam padi sawah sebesar 20% setiap adanya kenaikan IP tanam
padi sawah pun berdampak pada peningkatan luas panen padi..
Hal ini didukung dengan rata-rata IP tahun 2014 - 2016 dengan
basemodel adalah 1,71. Sedangkan, bila penerapan kebijakan
untuk peningkatan IP 20% per tahunnya maka rata-rata [P tanam
2014-2016 menjadi 2,27. Hasil ini mendekati dengan target
Dinas Pertanian IP tanam padi 2,3.

Harvested Area of Paddy
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Gambar 4. 30 IP Tanam Padi (Skenario Parameter 2)

Dengan peningkatan IP tanm tersebut pun diikuti dengan
peningkatan luas lahan panen tahun 2014-2016 lebih
memberikan hasil lebih baik dengan skenario dibandingkan
dengan basemodel, yaitu rata-rata luas panen tahun 2014-2016
meningkat 28,24% dari 166.580ha/bulan menjadi 213.619
ha/bulan terlihat pada Gambar 4. 30.

Dengan peningkatan IP diharapkan dapat meningkatkan
luas panen padi sawah sekaligus produksi padi sawah seperti
pada Gambar 4. 31. Ternyata produksi padi sawah mengalami
peningkatan dengan peningkatan IP sawah terlihat pada. Dengan
peningkatan produksi padi sawah ini diharapkan dapat
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meningkatan total produksi padi dan produktivitas rata-rata total
produksi padi yang berpengerauhi pada total pendapatan petani.

Paddy Production
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Paddy Production : Basemodel
Paddy Production : Land Intensification

Gambar 4. 31 Produksi Padi Sawah (Skeanario Parameter 2)
b. Rasio Ketersediaan, Harga Beras Medium, dan Harga

Produsen Gabah
Avalaibility Ratio
7
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Avalaibility Ratio : Basemodel
Avalaibility Ratio : Land Intensification

Gambar 4. 32 Persediaan Beras (Skenario Parameter 2)
Sekarang, melihat dampak peningkatan IP tanam terhadap
harga produsen gabah yang dimulai dengan menganalisis dari
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persediaan beras di Jawa Timur. Kemudian, analisis dilanjutkan
kepada pengaruhnya rasio ketersediaan beras, harga beras
medium, dan harga produsen gabah di Jawa Timur.

Peningkatan total produksi padi tentu berdampak pada
peningkatan rasio ketersediaan beras padi di Jawa Timur untuk
memenuhi kebutuhan beras penduduk Jatim seperti pada
Gambar 4. 32.
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Gambar 4. 33 Harga Beras Medium (Skenario Parameter 2)

Persediaan beras di Jawa Timur merupakan variabel yang
perlu diperhatikan karena naik turunnya persediaan beras sangat
berpengaruh pada harga beras medium di pasar melalui rasio
persediaan. Hal ini dapat diithat pada Gambar 4. 33 terjadi
perubahan harga pada skenario kedua. Posisi harga berada diatas
harga sebelumnya (pada saat keadaan basemodel). Ternyata
kenaikan persediaan beras tidak terlalu berubah secara
siginifikan terhadap harga beras.
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Producer Price of Farmer Harvested Rice
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Gambar 4. 34 Harga Produsen Gabah (Skenario Parameter 2)

Kenaikan beras pun juga berdampak kenaikan harga
produsen gabah yang tidak terlalu signifikan terlihat pada
Gambar 4. 34. Posisi grafik skenario instensifikasi lahan sangat
berdekat grafik basemodel. Hal ini didukung dengan perhitungan
hasil rata-rata harga produsen gabah tahun 2014-2016 pada
basemodel adalah Rp. 3.841 dan Rp. 3.844 atau meningkat hanya
0,07% terhadap basemodel.

c. Keuntungan Petani Padi

Farmer Profit
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Gambar 4. 35 Keuntungan Petani (Skenario Parameter 2)
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Adanya kenaikan harga produsen gabah yang tidak
signifikan tetap berdampak pada kenaikan pendapatan petani dan
keuntungan petani. Gambar 4. 35 menunjukkan adanya kenaikan
keuntungan petani.

Hal ini didukung dengan rata-rata keuntungan petani
tahun 2014-2016 yang meningkat dari Rp 5.387.241 menjadi Rp
5.392.164 atau meningkat 0,09% terhadap basemodel pada

skenario intensifikasi lahan terlihat pada Tabel 4-3.
Tabel 4- 3 Hasil Skenario Intensifikasi Lahan

Skenario Rata-rata Rata-rata Rata-rata Rata-rata
Bulan 2014 2015 2016

Basemodel

Harga

Produsen 3.842 3.873 3.843 3.810

Gabah

Profit 5.387.241 | 5.576.332 | 5.478.177 @ 5.107.213

Skenario

Parameter 1

Harga

Produsen 3.844 3.864 3.849 3.820

Gabah

Profit 5.392.164 | 5.557.375  5.492.459 | 5.126.658

4.73.1.3  Skenario Intensifikasi Tanam

Pada bagian ini akan menjelaskan tentang hasil running
simulasi skenario parameter ketiga, yaitu intensifikasi tanam.
Intensifikasi  tanam  diterapkan  untuk  meningkatkan
produktivitas padi, khususnya padi sawah. Sesuai dengan
ketentuan P2BN bahwa produktivitas padi sawah dapat
mencapai 7-8 ton/kg. Oleh karena itu, target hingga tahun 2014
adalah pencapaian produktivitas seminimal-minalnya 7 ton/kg.
Jadi, produktivitas setidaknya mengalami peningkatan antara 8%
- 16,3% per tahunnya agar target produktivitas dapat tercapai.
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a. Produktivitas Padi Sawah dan Produksi Padi Sawah

Paddy Productivity Delay
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Paddy Productivity Delay : Basemodel
Paddy Productivity Delay : Plant Intensification

Gambar 4. 36 Produktivitas Padi (Skenario Parameter 3)

Hasil running skenario menunjukkan adanya perbedaan
produktivitas pada tahun 2012-2013 pada basemodel dan
skenario. Hal ini dikarenakan penerapan formula random
uniform pada produktivitas padi pada laju pertumbuhan
produktivitas padi. Pada t ke-25 atau awal tahun 2014-2016
produktivitas padi sawah mengalami peningkatan seperti pada
Gambar 4. 36. Intesifikasi tanam ini berhasil meningkatkan rata-
rata produktivitas padi sawah tahun 2014-2016 pada basemodel
6,1 ton/ha adalah dan 7,5 ton/ha pada skenario ketiga.
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Paddy Production
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Gambar 4. 37 Produksi Padi (Skenario Parameter 3)

Peningkatan produktivitas padi ini ternyata berdampak pada
pergerakan produksi padi, yaitu peningkatan hasil rata-produksi
padi sawah tahun 2014-2016 pada basemodel 1.017.098 ton dan
1.210.730 ton pada skenario ketiga ini. Pada tahun 2014-2016
hasil produksi sawah dengan menggunakan skenario
intensifikasi tanam menunjukkan bahwa produksi padi lebih
tinggi dibandingkan dengan basemodel terlihat pada Gambar 4.
37.

b. Rasio Ketersediaan Beras, Harga Beras Medium, dan
Harga Produsen Gabah

Jumlah produksi beras di Jawa Timur ternyata mengalami
peningkatan setelah skenario peningkatan produktivitas padi.
Hal ini dikarenakan jumlah padi yang diproduksi meningkat.
Peningkatan pada persediaan skenario intensifikasi tanam ini
tidak terlalu tinggi jika dibandingkan dengan intesifikasi lahan
seperti pada Gambar 4. 32. Dengan peningkatan jumlah beras ini
makan akan berdampak pula pada peningkatan rasio
ketersediaan beras terhadap pemenuhan kebutuhan beras
penduduk Jawa Timur seperti padaGambar 4. 38.
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Gambar 4. 38 Rasio Ketersediaan (Skenario Parameter 3)

Pergerakan hasil simulasi harga beras medium ini masih
bergerak di sekitar daerah basemodel. Tetapi, pada Gambar 4. 39
juga menunjukkan beberapa titik bahwa harga beras medium
dengan skenario intesifikasi tanam berada dibawah basemodel.
Hal ini terbukti dengan rata-rata harga beras medium tahun
2014-2016 pada basemodel Rp. 7197 adalah menjadi Rp 7.192.
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Gambar 4. 39 Harga Beras Medium (Skenario Parameter 3)
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Selanjutnya, dampak perubahan harga beras terhadap
harga produsen gabah terlihat pada Gambar 4. 40. Pergerakan
harga produsen gabah ini random atau naik turun karena faktor
lainnya, yaitu rendemen beras sebagai konversi harga GKP
(setara beras) diubah ke dalam harga GKP asli atau setara gabah.
Berdasarkan hasil rata-rata harga produsen gabah tahun 2014-
2016 pada basemodel Rp. 3.841 menjadi Rp 3.861.

Producer Price of Farmer Unhusked Rice
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Gambar 4. 40 Harga Produsen Gabah (Skenario Parameter 3)
c. Profit Petani

Keuntungan yang diperoleh petani sangat bergantung
pada pendapatan yang didapatkan. Semakin tinggi pendapatan
pada umumnya keuntungan pun semain tinggi pula.Penerimaan
petani tentunya bergerak naik karena adanya peningkatan dari
harga produsen gabah walaupun hanya 0,52% terhadap
basemodel di tahun 2014-2016.
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Production Unit Costs
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Gambar 4. 41 Biaya Unit Produksi (Skenario Parameter 3)

Peningkatan produktivitas ternyata juga berdampak pada
biaya unit produksi yang semakin rendah seperti pada Gambar 4.
41 sehingga peluang untuk petani untuk memperoleh
keuntungan tinggi semakin besar.

Farmer Profit
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Gambar 4. 42 Keuntungan Petani (Skenario Parameer 3)
Gambar 4. 42 merupakan grafik keuntungan petani yang
diterima jika menerapkan skenario intesifikasi tanam.
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Pergerakan keuntungan petani ini tidak jauh beda dengan
pendapatan petani. Adanya kenaikan keuntungan yang diperoleh
petani paling tinggi berada pada bulan ke 48 dan selanjutnya.
Secara keseluruhan terjadi peningkatan yang signifikan terhadap
keuntungan yang diperoleh oleh petani. Hal ini terbukti dengan
rata-rata keuntungan petani tahun 2014-2016 yang meningkat
dari Rp 5.387.240 pada basemodel menjadi Rp 7.182.552 pada

skenario intensifikasi tanam terlihat pada Tabel 4-4.
Tabel 4- 4 Hasil Skenario Intensifikasi Tanam

Skenario Rata-rata Rata-rata Rata-rata Rata-rata
Bulan 2014 2015 2016

Basemodel

Harga

Produsen 3.842 3.873 3.843 3.810

Gabah

Profit 5.387.241 | 5.576.332  5.478.177 | 5.107.213

Skenario

Parameter 3

Harga

Produsen 3.862 3.872 3.845 3.868

Gabah

Profit 7.182.552 | 6.348.137 @ 7.186.509 | 8.013.010

4.73.1.4  Skenario Intensifikasi Lahan dan Tanam

Skenario keempat ini menerapkan intensifikasi lahan
dan tanam. Seperti pada pemabahan sebelumnya, intensifikasi
lahan dan intesifikasi tanam memberikan dampak positif
terhadap perolehan keuntungan petani yang semakin meningkat.
Analisis akan menjelaskan skenario jika skenario kedua dan
ketiga digabung bersama. Analisis akan langsung dibahas
langsung pada produksi padi sawah. Karena, hasil running untuk
IP tanam sawah dan lahan panen sama dengan hasil running pada
skenario kedua. Dan produktivitas padi sawah yang
disimulasikan pun memberikan hasil yang sama pada running
skenario ketiga.
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a. Produksi Padi Sawah, Total Produksi Padi, dan Rata-
rata Produktivitas Total Padi

Paddy Production
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Paddy Production : Basemodel
Paddy Production : Land & Plant Intensification

Gambar 4. 43 Produksi Padi Sawah (Skenario Parameter 4)

Pada Gambar 4. 43 adalah grafik hasil simulasi dengan
skenario keempat menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
produksi padi pada tahun 2014-2016 yang sangat terlihat
terutama pada daerah awal tahun (berkisar bulan Maret hingga
Mei) dan menurun. Pola ini berkala setiapa tahunnya. Hal ini
berdampak pada rasio ketersediaan beras Jawa Timur karena
produksi beras Jawa Timur pun meningkat.
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Total Rice Production
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Gambar 4. 44 Total Produksi Beras (Skenario Parameter 4)
b. Harga Beras Medium, dan Harga Produsen Gabah
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Gambar 4. 45 Harga Beras Medium (Skenario Parameter 4)
Dampak dari peningkatan produksi beras hanya
berdampak pada kenaikan harga beras sebesar 0,7% pada
scenario keempat ini, yaitu rata-rata tahun 2014-2016 dari Rp.

7.833 (basemodel) menjadi Rp 7.888.
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Producer Price of Farmer Harvested Rice
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Gambar 4. 46 Harga Produsen Gabah (Skenario Parameter 4)

Pergerakan harga beras yang terlihat stabil di pasar
berdampak pada harga produsen gabah yang bergerak hanya
pada daerah Rp 3.500 — Rp 4.000 pada tahun 2014-2016 seperti
pada Gambar 4. 46. Pada scenario keempat ini terjadi
peningkatan rata-rata harga produsen pada tahun 2014-2016 dari
RP 3.942 menjadi Rp 3.862 atau meningkat 0,52% terhadap
basemodel.

c. Pendapatan Petani dan Keuntungan Petani Padi

Farmer Profit
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Gambar 4. 47 Keuntungan Petani (Skenario Parameter 4)
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Gambar 4. 47 adalah grafik keuntungan petani yang
memiliki pola pergerakan yang sama terjadi peningkatan
signifikan mulai tahun ketiga (2014) yang kemudian naik turun
dikisaran 6-8 juta/bulan. Selisih paling terlihat antara basemole
dengan scenario adalah pada tahun kelima (2016) terlihat pada
grafik. Hal ini didukung dengan rata-rata keuntungan petani
tahun 2014-2016 yang meningkat dari Rp 5.387.240 pada
basemodel menjadi Rp 7.182.908 atau meningkat 33,33%
terhadap basemodel pada skenario intensifikasi lahan dan tanam

yang dapat dilihat detailnya pada Tabel 4-5.
Tabel 4- 5 Hasil SKenario Intensifikasi Lahan & Tanam

Skenario Rata-rata Rata-rata Rata-rata Rata-rata
Bulan 2014 2015 2016

Basemodel

Harga

Produsen 3.842 3.873 3.843 3.810

Gabah

Profit 5.387.241 5.576.332 = 5.478.177 5.107.213

Skenario

Parameter 1

Harga

Produsen 3.862 3.862 3.853 3.871

Gabah

Profit 7.182.908 6.323.920 | 7.206.425 8.018.377

4.7.3.2 Analisis Skenario Struktur

Berdasarkan hasil keempat skenario parameter
menunjukkan bahwa skenario parameter keempat (skenario
intensifikasi lahan dan tanam) menghasilkan predisi profit petani
paling tinggi diantara skenario parameter lainnya. Skenario
parameter keempat tersebut dikembangkan ke dalam bentuk
skenario struktur melalui alternatif penjualan hasil tani padi
dalam bentuk gabah kering giling. Hasil simulasi skenario
struktur akan dijelaskan pada bagian selanjutnya.
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4.73.2.1  Skenario Alternatif Penjualan Dengan GKG Tanpa
Revitalisasi Penggilingan

a. Biaya Operasional, Fluktuasi Biaya Operasional, dan
Biaya Unit Produksi

Operational Cost Initial
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Gambar 4. 48 Inisial Biaya Operasional (Skenario Struktur 1)

Gambar 4. 48 adalah grafik dari biaya operasional
konstan tanpa pengaruh inflasi yang kemudian meningkat karena
adanya tambahan biaya penggilingan. Tetapi, biaya operasional
inisal ini tidak berpengaruh banyak pada fluktuasi pada biaya
operasional tiap bulannya. Biaya penggilingan ini akan
berdampak pada laju biaya operasional (rate of operational cost)
karena adanya pembebanan biaya penggilingan pada laju biaya
tersebut. Laju biaya operasional berdampak pada biaya
operasional yang dikeluarkan petani pada bulan ke 25 dan
seterusnya seperti pada Gambar 4. 49.
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Operational Costs
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Gambar 4. 49 Biaya Operasional (Skenario Struktur 1)

Gambar 4. 49 menunjukkan adanya pergerakan biaya
operasional setiap bulannya. Naik turunnya biaya operasional ini
dikarenakan juga karena naik-turunnya biaya penggilingan yang
terlihat juga pada grafik biaya operasional inisial sebelumnya.

Production Unit Costs
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Gambar 4. 50 Biaya Unit Produksi (Skenario Struktur 1)

Gambar 4. 50 merupakan grafikan biaya unit produksi
yang dikeluarkan oleh petani per kilogram padi yang berhasil
diproduksi (panen). Grafik menunjukkan bahwa biaya unit
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produksi ternyata lebih rendah dibandingkan dengan biaya unit
produksi saat basemodel didukung dengan rata-rata biaya unit
produksi tahun 2014-2016 pada basemodel Rp 1.319/kg menjadi
Rp 1.084/kg atau mengalami penurunan 17,8% terhadap
basemodel. Penurunan biaya unit produksi dapat diakibatkan
karena peningkatan rata-rata produktivitas padi seperti pada
Gambar 4. 50.
b. Harga Produsen Produsen Gabah Kering Panen dan
Harga Produsen Gabah Kering Giling
Skenario ini akan menggunakan alternatif pendapatan
petani yang tidak menjual gabahnya dalam bentuk GKP tetapi
dalam bentuk GKG. Gambar 4. 51 merupakan keadaan harga
GKP pada tahun 2011-2014 yang menunjukkan adanya naik
turun dan bergerak sekira Rp 3.500 — 4.000 bila menggunakan
skenario kelima ini. Harga produsen gabah GKP meningkat
0,5% dari Rp. 3.842 menjadi Rp 3.861.

Producer Price of Farmer Harvested Rice

5,000
4,500
3,500
3,000
1 16 31 45 60

Time (Month)

Producer Price of Farmer Harvested Rice : Dried Unhusked Wo. Revitalization Rp/Kg
Producer Price of Farmer Harvested Rice : Basemodel ———  — Rp/Kg

Gambar 4. 51 Harga Produsen GKP (Skenario Struktur 1)
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Producer Price of Farmer Unhusked Rice

5,000

4,750

4,500
4,250
4,000
1 16 31 45 60
Time (Month)

Producer Price of Farmer Unhusked Rice : Dried Unhusked Wo. Revitalizaton ——
Producer Price of Farmer Unhusked Rice : Basemodel ————
Gambar 4. 52 Harga Produsen GKG (Skenario Struktur 1)
Sedangkan, harga produsen GKG dengan skenario kelima
ini berada pada posisi Rp 4.000 — Rp. 4.500. Harga ini lebih
tinggi dibandingkan harga produsen GKP. Dengan tingginya
harga produsen ini diharapkan pendapatan dan keuntungan
petani yang diterima pun lebih tinggi, yaitu rata-rata harga
produsen gabah GKG tahun 2014-2016 Rp 4.324/kg.

c. Pendapatan Petani dan Keuntungan Petani

Farmer Profit
10M
75M
5M
25M
0
1 16 31 45 60
Time (Month)
Farmer Profit : Dried Unhusked Wo. Revitalization Rp
Farmer Profit : Basemodel Rp

Gambar 4. 53 Keuntungan Petani (Skenario Struktur 1)
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Dengan adanya penigkatan harga gabah yang diterima
petani maka diperoleh juga peningkatan penerimaan dan
keuntungan petani. Gambar 4. 53 menunjukkan bukti bahwa
pernyataan sebelumnya terbukti yaitu adanya peningkatan
keuntungan petani setelah diterapkan skenario keempat
didukung dengan hasil rata-rata keuntungan tahun 2014-2016
yang diperoleh pada skenario kelima ini adalah Rp 7.280.222

pada Tabel 4-6 meningkat 35,1% dari basemodel
Tabel 4- 6 Hasil Skenario ALternatif Penjualan GKG

Skenario Rata-rata Rata-rata Rata-rata Rata-rata
Bulan 2014 2015 2016

Basemodel

Harga

Produsen 3.842 3.873 3.843 3.810

Gabah

Profit 5.387.241 5.576.332 5.478.177 5.107.213
Skenario
Parameter 1

Harga

Produsen

Gabah 4.324 4325 4314 4.332

(GKG)

Profit 7.280.222 6.287.949 7.290.970 8.261.746

4.7.3.2.2  Skenario Alternatif Penjualan Dengan GKG Dengan
Revitalisasi Penggilingan

Skenario keenam ini dibuat dari hasil pengembangan
dari skenario kelima dengan alternatif pendapatan petani dengan
menjual gabah bentuk GKG. Berdasarkan, perhitungan hasil
rata-rata profit pada skenario kelima menunjukkan hasil yang
tidak terlalu jauh beda dengan basemodel. Disini, Dinas
Pertanian memiliki kebijakan lain dalam perberasan di
Indonesia, yaitu peningkatan rendemen 2-3% setiap tahunnya.
Analisis yang akan dibahas dampak peningkatan tersebut
terhadap basemodel maupun skenario keempat apakah dapat
memberikan keuntungan bagi petani lebih tinggi.
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a. Rendemen, Produksi Beras, dan Persediaan Beras

Gambar 4. 54 merupakan grafik rendemen beras pada saat
basemodel dan skenario revitalisasi. Perbedaan yang terjadi pada
rendemen beras yang terjadi dari bulan pertama disebabkan
karena pada skenario keenam ini adanya formula random
uniform untuk prosentase peningkatan rendemen beras antara 2-
3% per tahunnya. Berdasarkan gambar tersebut menunjukkan
pada tahun 2014-2016 rendemen beras meningkat mencapai
diatas 0,75 bila dibandingkan dengan basemodel. Peningkatan
rendemen beras ini diharapkan dapat meningkatkan harga
produsen gabah bentuk GKG yang diterima petani.

Rice Yield
0.8
0.75
0.7
" W\M@M
0.6
1 16 31 45 60
Time (Month)
Rice Yield : Dried Unhusked With Revitalization Dmnl
Rice Yield : Basemodel Dmnl

Gambar 4. 54 Rendemen Beras (Skenario Struktur 2)

Hasil dari peningkatan rendemen beras ternyata juga
berdampak pada peningkatana produksi beras di Jawa Timur
seperti pada Gambar 4. 55. Peningkatan paling siginifikan
terlihat pada tahun 2016. Berdasarkan hasil perbandingan rata-
rata dari tahun 2014-2016 pe4/ningkatan produksi beras dengan
revitalisasi dapat mencapai 69% dari basemodel, yaitu 1.096.152
ton/bulan terhadap basemodel sebesar 645.983 ton/bulan.
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Total Rice Production

4M
3M
2M
M
0

1 16 31 45 60

Time (Month)
Total Rice Production : Dried Unhusked With Revitalization ————— — Ton
Total Rice Production : Basemodel Ton

Gambar 4. 55 Produksi Beras (Skenario Struktur 2)
b. Harga Beras Medium, Harga Produsen GKP, dan

Harga Produsen GKG
Medium Rice Prices
9,000
8,500
8,000
7,500
7,000
1 16 31 45 60
Time (Month)
Medium Rice Prices : Dried Unhusked With Revitalization ———  Rp/Kg
Medium Rice Prices : Dried Unhusked Wo. Revitalization ——  Rp/Kg
Medium Rice Prices : Basemodel Rp/Kg

Gambar 4. 56 Harga Beras Medium (Skenario Struktur 2)

Gambar 4. 56 menunjukkan rata-rata posisi harga beras
medium pada skenario keenam berada diatas basemodel dan
skenario kelima didukung dengan hasil rata-rata tahun 2014-
2016 pada skenario keenam naik 0,5% menjadi Rp 7.877 dari Rp
7.834 pada basemodel. Namun nilai tersebut lebih rendah bila
dibandingkan dengan scenario kelima Rp. 7.887.
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Producer Price of Farmer Harvested Rice

6,000
5,000
4,000
3,000
2,000
1 16 31 45 60
Time (Month)

Producer Price of Farmer Harvested Rice : Dried Unhusked With Revitalization Rp/Kg

Producer Price of Farmer Harvested Rice : Dried Unhusked Wo. Revitalization Rp/Kg

Producer Price of Farmer Harvested Rice : Basemodel ——  Rp/Kg

Gambar 4. 57 Harga Produsen GKP (Skenario Struktur 2)

Peningkatan harga beras tentunya memberikan dampak
pada harga produsen gabah bentuk GKP maupun yang GKG
terlihat pada Gambar 4. 57 dan Gambar 4. 58. Posisi harga
produsen GKP dan GKG berada diatas basemodel maupun
skenario kelima (tanpa revitalisasi).

Producer Price of Farmer Unhusked Rice

6,000
5,500
5,000
4,500
4,000
1 16 31 45 60
Time (Month)

Producer Price of Farmer Unhusked Rice : Dried Unhusked With Revitalizaton ——
Producer Price of Farmer Unhusked Rice : Dried Unhusked Wo. Revitalizaton ——
Producer Price of Farmer Unhusked Rice : Basemodel

Gambar 4. 58 Harga Produsen GKG (Skenario Struktur 2)
Harga produsen GKG skenario dengan revitalisasi lebih
tinggi dibandingkan dengan tanpa revitalisasi. Hal ini didukung
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dengan hasil rata-rata harga produsen GKG tahun 2014-2016
pada skenario revitalisasi Rp 4.557/kg. Harga ini lebih tinggi
5,4% dibandingkan dengan harga pada scenario kelima (tanpa
revitalisasi penggilingan) yaitu Rp. 4.324/kg sehingga dapat
dikatakan skenario ini memberikan dampak positif bagi petani
karena potensi pendapatan petani pasti lebih tinggi.

c. Biaya Operasional, dan Biaya Unit Produksi

Peningkatan rendemen beras tentu akan mengakibatkan
hasil penggilingan lebih banyak. Sedangkan biaya penggilingan
dihitung dari biaya hasil penggilingan. Semakin besar hasil
gilingan maka total biaya penggilingan pun akan semakin tinggi.

Biaya penggilingan yang meningkat tentunya akan
berdamapak pada peningkatan biaya operasional petani lebih
tinggi. Gambar 4. 59 menunjukkan bahwa rata-rata biaya
operasional ternyata tidak lebih tinggi dari basemodel. Rata-rata
biaya operasional scenario keenam ini Rp. 8.135.438 (0,04%
lebih rendah dari basemodel Rp 8.138.362). Harga ini lebih
tinggi 0,64% dibandingkan scenario kelima (tanpa revitalisasi)
dari Rp. 8.083.526/tanam.

Operational Costs

10M
IM
&M
7™
6M
1 16 31 45 60
Time (Month)
Operational Costs : Dried Unhusked With Revitalizaton ———  — Rp/Ha
Operational Costs : Dried Unhusked Wo. Revitalization ———— Rp/Ha
Operational Costs : Basemodel Rp/Ha

Gambar 4. 59 Biaya Operasional (Skenario Struktur 2)
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d. Pendapatan Petani dan Keuntungan Petani

Peningkatan harga produsen GKG ternyata terbukti
meningkatkan pendapatan petani walaupun pergerakan
pendapatannya dapat dikatakan sangat flutuatif. Sedangkan,
perbandingan dengan skenario kelima (tanpa revitalisasi)
menunjukakn bahwa skenario keenam memberikan pendapatan
petani lebih tinggi khususnya tahun 2014-2016 karena
peningkatan revitalisasi diterapkan pada tahun 2014-2016.

Hal ini didukung dengan bukti adanya peningkatan
keuntungan petani padi. Gambar 4. 60 menunjukakn bahwa
pernyataan sebelumnya adalah benar. Gambar ini menunjukkan
grafik skenario revitalisasi berada diaas basemodel maupun
skenario keenam dengan rata-rata keuntungan petani tahun
2014-2016 Rp. 7.640.998 pada Tabel 4-7. Keuntungan ini
meningkat 41,84% dari keuntungan yang diperoleh jika
menggunakan basemodel, yaitu Rp. 5.387.241. Dan lebih tinggi
4,96% dari scenario kelima (tanpa revitalisasi) dengan
keuntungan yang dapat diperoleh Rp 7.280.222.

Farmer Profit

10 M
75M
5M
25M
0

1 16 31 45 60

Time (Month)

Farmer Profit : Dried Unhusked With Revitalization Rp

Farmer Profit : Dried Unhusked Wo. Revitalization Rp

Farmer Profit : Basemodel Rp

Gambar 4. 60 Keuntungan Petani (Skenario Struktur 2)
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Tabel 4- 7 Hasil Skenario Alternatif Penjualan GKG Dengan Revitalisasi

Skenario Rata-rata Rata-rata Rata-rata Rata-rata
Bulan 2014 2015 2016

Basemodel

Harga

Produsen 3.842 3.873 3.843 3.810
Gabah

Profit 5.387.241 5.576.332 = 5.478.177 5.107.213
Skenario
Parameter 1

Harga

Produsen

Gabah 4.557 4.427 4.559 4.685
(GKG)

Profit 7.640.998 6.309.486 | 7.582.503 9.031.006

4.7.4 Kesimpulan Analisis

Berdasarkan dari hasil peramalan dari beberapa usulan
kebijakan melalui skenariosasi menunjukkan perubahan pada
rata-rata perbulan harga produsen gabah dan keuntungan yang
diterima petani. Peramalan tahun 2014-2016 menunjukkan hasil
dengan rincian sebagai berikut :

1. Pada skenario pembebanan tarif impor dengan menaikkan
beban impor dari 450/kg menjadi 550/kg ternyata tidak
terlalu berpengaruh baik pada harga produsen gabah (0,07%
terhadap basemodel) dan keuntungan petani (0,09%
terhadap basemodel).

2. Hasil peramalan dengan skenario intensifikasi tanam
memberikan hasil lebih baik dibandingan intensifikasi
lahan. Tabel 4-8 menunjukkan bahwa intensifikasi tanam
lebih memberikan jaminan terhadap peningkatn harga
produsen sehingga berdampak pada peningkatan
keuntungan petani mencapai 33,33%. Hal ini dikarenakan
tingkat produkivitas padi meningkat dan jumlah padi yang
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dapat dijual petani pun lebih banyak dibandingkan tanpa
intensifikasi tanam.

Pada peramalan keuntungan petani tahun 2014-2016 di
beberapa skenario mengalami penurunan dari tahun 2014 ke
2016, khusunya skenario pembebanan tarif impor dan
intensifikasi lahan. Hal ini dikarenakan biaya operasional
usahatani padi yang semakin tinggi dari tahun ke tahun.
Sedangkan, kenaikan tersebut tidak diikuti oleh kenaikan
jumlah penerimaan petani dari penjualan padi. Oleh karena
itu, intensifikasi tanam berdampak pada jumlah penerimaan
petani padi.

Pada skenario kelima dan keenam menunjukkan hasil
terbaik, yaitu peningkatan harga produsen gabah yang
disebabkan karena petani menjual gabahnya dari GKP
menjadi GKG serta adanya kebijakan intesifikasi lahan dan
tanam. Hal ini tentu berdampak pada peningkatan
keuntungan petani yang semakin meningkat.



Tabel 4-8 Rata-rata Hasil Simulasi Skenario Tahun 2014-2016

. - Harga
Skenario Ill;?r;i 2511) 4 Pm(::sktlw Rne:;ge Produsen Profit
p Gabah
Basemodel 450 1,70 6,12 0,64 3.842 5.387.241
Pembebanan Tarif 550 1,70 6,12 0,64 3.847 5.397.381
Impor
Intesifikasi Lahan 550 2,27 6,12 0,64 3.844 5.392.164
Intesifikasi Tanam 550 1,70 7,65 0,64 3.862 7.182.552
Intesifikasi Lahan & | = 54, 227 7,65 0,64 3.862 7.182.908
Tanam
Alternatif Penjualan 4304
GKG Tanpa 550 2,27 7,65 0,64 . 7.280.222
7 e (GKG)
Revitalisasi
Alternatif Penjualan 4557
GKG Dengan 550 2,27 7,65 0,69 . 7.640.998
LS (GKG)
Revitalisasi
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4.7.5 Usulan Kebijakan

Oleh karena itu, kebijakan-kebijakan yang dapat diambil
pemerintah baik Bulog maupun Dinas Pertanian untuk
mensejahterakan petani padi sebagai berikut :

1. Kebijakan subsidi terhadap barang produksi. Intensifikasi
tanam merupakan skenario yang menujukkan dampak paling
tinggi melalui penggunaan bibit padi varietas unggul.
Sedangkan, bibit padi varietas unggul memiliki cara
penanaman yang lebih mahal baik dari harga bibit itu sendiri
hingga harga pupuk dan jumlah pupuk yang digunakan.
Subsidi terhadap harga beli bibit dan pupuk ini didahulukan
untuk kepentingan petani-petani desa melalui BUUD masing-
masing daerah.

2. Kebijakan peningkatan teknologi penggilingan. Berdasarkan
hasil skenario kelima, petani akan lebih untung menjual
gabah-nya dalam bentuk GKG dibandingkan GKP. Tetapi,
petani terkendala dengan mesin penggilingan yang tidak
dimiliki sehingga mereka terpaksa harus menjual GKP
secepatnya karena adanya kebutuhan mendesak. Pemerintah
dapat mengalokasikan Dana Alokasi Khusus (DAK) dari
Pemerintah Pusat dan Daerah untuk memfasilitasi
kemudahan petani menemukan mesin penggilingan melalaui
BUUD masing-masing daerah.

3. Pada kenyataan, harga beras selalu melambung tinggi dari
harga yang diperkiraakan pada data tahun lalu. Hal ini
dikarenakan adanya permainan pedagang beras pada sistem
tata niaga perberasan schingga membuat keadaan
ketersediaan beras yang dikira masih belum cukup untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat. Adanya, penghimpunan
beras yang dapat terjadi dalam tata niaga perberasan di
Indonesia.
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BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan yang dapat

diambil selama proses pengerjaan tugas akhir yang telah
dilakukan. Dalam bab ini diuraikan pula saran untuk
pengembangan lebih lanjut dari tugas akhir ini.

5.1 Kesimpulan

Adapun beberapa hal yang dapat disimpulkan dalam

pengerjaan Tugas Akhir ini sebagai berikut :

1.

Pemodelan sistem dimaik yang telah dilakukan pada
penetapan harga produsen gabah dimulai dari pemodelan
sistem, pembuatan diagram kausatik, pembuatan diagram
flow, validasi dan verifikasi, pembuatan skenario, dan
analisis skenario.

Pemodelan harga produsen gabah ini diperoleh dengan cara
memasukkan faktor-faktor dari sistem produksi padi dan
beras, sistem permintaan beras, sistem persediaan beras,
sistem pembiayaan usaha tani padi, sistem tata niaga
perberasan, dan sistem perolehan keuntungan petani.

. Model yang digunakan pada Tugas Akhir ini telah valid

karena sudah memenuhi syarat nilai error maksimal error E1
sebesar 5% dan error E2 sebesar 30% dengan rincian sebagai
berikut :

- Hasil validasi produksi padi adalah E1 = 0,74% dan

E2 3,19%

- Hasil validasi produksi beras adalah E1 = 0,36 dan E2
1,69%

- Hasil validasi permintaan beras adalah E1 = 0,18%
dan E2 27,3%

- Hasil validasi harga beras medium adalah E1 = 0,48%
dan 5,46%

111



112

- Hasil validasi harga produsen gabah adalah E1 =
3,47% dan E2 28,06%
Berdasarkan hasil verifikasi dan validasi maka model ini
sudah dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan
simulasi untuk pemerintah untuk mensejahterakan petani
melalui penentuan tingkat harga produsen gabah sehingga
pemerintah dapat mengukur kemampuan pemerintah untuk
membeli hasil tani petani padi.

4. Simulasi  skenario  bertujuan untuk  meningkatkan
kesejahteraan petani melalui kebijakan-kebijakan pemerintah
dari penenutan tarif impor, peningkatan fasilitas produksi (IP
tanam, produktivitas, rendemen), dan alternatif bentuk
penjualan gabah. Masing-masing kebijakan tersebut
berdampak pada harga produsen gabah dan keuntungan yang
diterima petani padi. Hasil dari skenario pertama, kebijakan
peningkatan pembebana tarif beras impor dari Rp 450/kg
menjadi Rp 550/kg saja sudah berdampak pada kenaikan
harga produsen gabah walaupun hanya sedikit, yaitu Rp
3.847/kg sehingga peningkatan keuntungan yang diperoleh
tidak ada 1%. Selain itu, pemerintah juga memfasilitasi
dengan intensifikasi lahan, tanam, maupun keduanya.
Skenario keempat (intensifikasi lahan dan tanam) ternyata
memberikan memberikan peningkatan keuntungan petani
mencapai 16,38% walaupun harga produsen berada pada Rp.
3.862/kg karena adanya dukungan dari peningkatan
produktivitas mencapai 7,46 ton/bulan. Berdasarkan keenam
skenario, skenario keenam dengan menjual gabah yang
semula bentuk GKP menjadi GKG dapat meningkatkan harga
produsen mencapai Rp. 4.557/kg dan keuntungan petani padi
mencapai Rp. 7.640.998 perbulannya.

5. Keadaan petani padi di Jawa Timur saat ini, sebagian besar
petani menjual semua hasil tani padinya dalam bentuk GKP
dan sebagian kecil menjual gabah dalam bentuk GKP dan
GKG sehingga dengan adanya pengerjaan Tugas Akhir dapat
mendukung Bulog maupun Dinas Pertanian untuk membantu



113

petani padi agar dapat menjual hasil produk gabahnya dalam
bentuk GKG. Dengan begitu, tujuan peningkatan
kesejahteraan petani terwujud dengan peningkatan harga
produsen gabah yang diterima petani.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat digunakan untuk
mengembangkan Tugas Akhir ini selanjutnya, yaitu
mempertimbangkan harga gabah dan beras di masing-masing
lini dalam tata niaga beras ini karena setiap lini memiliki detail
keuntungan dan biaya operasional yang berbeda-beda sesuai
dengan peran masing-masing lini.
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LAMPIRAN A

Tabel Lampiran 1- 1 Data Input Tahun 2012-2013

Produksi
Padi

1.348.563
594.444
1.325.784
1.477.280
726.929
521.996
525.781
434.933
283.972
262.537
1.018.648
3.100.314
1.737.880
492.038
950.748
1.683.746
759.279
557.396
632.502
556.756
297.712

Hasil Olahan Sumber: BPS dan Dinas Pertanian

DATA INPUT
Produksi = Perminta
Beras an
- 440.155
- 440.413
- 440.671
836.109 | 440.929
368.555 | 441.187
821.986 | 441.445
915.913 | 441.704
450.696 | 441.963
323.638 | 442.221
325.984 | 442.480
269.658  442.739
176.063  442.999
170.649 | 443.247
662.121 | 443.496
2.015.204 443.745
1.129.622 | 443.994
319.824 | 444.243
617986 @ 444.492
1.094.435 | 444.742
493.531  444.991
362.307 | 445.241
411.126 | 445.491
361.891 | 445.741
193.512 445991

121

Harga
Beras
Med
7.644
7.703
7.675
7.613
7.657
7.726
7.747
7.740
7.680
7.710
7.780
7.809
7.800
7.800
7.800
7.813
7.920
7.933
8.010
7.879
7.916
7.850
7.850
8.022

Harga
Produsen
Gabah
3.832
3.804
3.449
3514
3.487
3.614
3.719
3.741
3.795
3.762
3.770
3.774
3.790
3.724
3.634
3.593
3.512
3.732
3.754
3.786
3.801
3.756
3.792
3.813
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Tabel Lampiran 1- 2 Data Aktual IP Tanam Sawah Tahun

t

Okt-10
Nov-10
Des-10
Jan-11
Feb-11
Mar-11
Apr-11
Mei-11
Jun-11
Jul-11
Agu-11
Sep-11

IP
Sawah

0,04
0,22
0,44
0,19
0,09
0,19
0,22
0,11
0,07
0,07
0,06
0,04

Rata-rata Total Setahun
Hasil Olahan Sumber: BPS dan Dinas Pertanian

2012-2013
t 1P
Sawah

Okt-11 0,04
Nov-11 | 0,15
Des-11 0,45
Jan-12 0,25
Feb-12 0,08
Mar-12 0,15
Apr-12 | 0,26
Mei-12 | 0,12
Jun-12 0,08
Jul-12 0,09
Agu-12 | 0,08
Sep-12 0,04

Bulan

Januari
Februari
Maret
April
Mei
Juni
Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

Rata-
rata IP
Sawah

0,04
0,18
0,45
0,22
0,08
0,17
0,24
0,11
0,07
0,08
0,07
0,04
1,75
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Tabel Lampiran 1- 3 Data Aktual Produktivitas Padi Sawah
Tahun 2012-2013

Produk Produk Rata-
. . . . Rata
t tivitas t tivitas Bulan .
Produktiv

Sawah Sawah .
itas
Jan-11 6,20 Jan-12 5,98 Januari 6,09
Feb-11 6,20 Feb-12 5,98 Februari 6,09
Mar-11 6,20 Mar-12 5,98 Maret 6,09
Apr-11 6,20 Apr-12 5,98 April 6,09
Mei-11 5,95 Mei-12 5,62 Mei 5,79
Jun-11 5,95 Jun-12 5,62 Juni 5,79
Jul-11 5,95 Jul-12 5,62 Juli 5,79
Agu-11 5,95 Agu-12 5,62 Agustus 5,79
Sep-11 6,64 Sep-12 6,34  September 6,49
Okt-11 6,64 Okt-12 6,34 Oktober 6,49

Nov-11 6,64 Nov-12 6,34 November 6,49
Des-11 6,64 Des-12 6,34 Desember 6,49
Rata-rata Total Setahun 6,12

Sumber: BPS dan Dinas Pertanian
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Tabel Lampiran 1- 4 Data Aktual Rendemen Beras Tahun

Jan-11
Feb-11
Mar-11
Apr-11
Mei-11
Jun-11
Jul-11
Agu-11
Sep-11
Okt-11
Nov-11
Des-11

Rende
men
Beras

0,62
0,62
0,62
0,62
0,62
0,62
0,62
0,62
0,62
0,62
0,62
0,62

2012-2013
Rende
t men
Beras
Jan-12 0,65
Feb-12 0,65
Mar-12 0,65
Apr-12 0,65
Mei-12 0,65
Jun-12 0,65
Jul-12 0,65
Agu-12 0,65
Sep-12 0,65
Okt-12 0,65
Nov-12 0,65
Des-12 0,65

Rata-rata Total Setahun
Hasil Olahan Sumber : Badan Ketahanan Pangan

Bulan

Januari
Februari
Maret
April
Mei
Juni
Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

Rata-
Rata
Rende-
men

0,64
0,64
0,64
0,64
0,64
0,64
0,64
0,64
0,64
0,64
0,64
0,64
0,64
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Tabel Lampiran 1- 5 Analisis Hasil Usaha Tani Padi

Keterangan Unit

Harga Biaya
Unit

Biaya-Biaya

1

Sewa Lahan @ 1 Tahun | 12

bulan
Biaya Bibit 49.84
Biaya Pupuk
Pupuk ZA 50.05
Pupuk NPK 47.21
Pupuk SPK 114.87
Pupuk Urea 345.98
Biaya Pestisida
Pestisida Cair 541.77
Pestisida Padat 596.56

Harga Tenaga Kerja @ 75.00
Rp 20.000/ hari
Total Biaya
Hasil Olahan Sumber : BPS

6,000,000 | 500,000

8,200 408,688

1,000 50,050
1,856 87,636
1,500 172,305
1,425 492,900
2,483 1,345,329
1,103 657,940

40,000 3,000,000

6,714,848
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LAMPIRAN B
HASIL SIMULASI
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Tabel Lampiran 1- 6 Hasil Running Basemodel Th. 2012-

t

U GRS R G G I VR N U S
© 0 1WA WN—OWYXIANNRWN—

NN NN
LN = O

Produksi
Padi

1,289,208
622,386
1,289,490
1,523,269
738,615
457,289
510,052
414,237
256,100
278,061
983,129
3,133,483
1,784,153
498,188
1,069,150
1,922,100
793,196
501,577
645,796
537,231
301,582

Produksi
Beras

819,955
403,327
804,521
982,174
470,662
286,689
326,735
258,913
164,649
174,062
630,525

2,018,204

1,155,102
313,813
681,525

1,218,399
507,578
318,632
404,200
266.718
191.922

2013
Perminta
an

440,155
440,339
440,522
440,706
440,890
441,074
441,258
441,442
441,626
441,810
441,994
442,178
442 363
442,547
442,732
442,916
443,101
443,286
443 471
443,656
443 841
444,026
444211
444,396

Harga
Beras
Med
7,644.00
7,815.48
7,682.56
7,739.72
7,913.51
7,796.94
7,879.71
7,661.76
7,842.36
7,701.20
7,793.76
7,939.64
7,656.14
7,794.42
7,803.53
7,961.04
7,948.31
7,833.90
7,794.60
8,117.08
7,924.62
7,872.49
7,856.17
8,002.81

Harga
Produsen
Gabah
3,743.20
3,768.89
3,721.54
3,793.63
3,952.12
3,748.92
3,915.48
3,762.55
3,789.04
3,801.91
3,754.18
3,933.80
3,693.49
3,852.45
3,873.39
3,972.10
3,858.47
3,848.43
3,807.76
4,002.99
3,879.65
3,797.31
3,848.53
3,913.29
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